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Artinya: 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu membawa 

berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kami tidak mencelakakan suatu 

kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu 

itu.” (Surat Al-Hujurat Ayat 6).1 
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ABSTRAK 

Devita Izzatun Faizah, 2025: Analisis Prinsip Kehati-Hatian Dalam Proses 

Pembiayaan KPR Griya Pada Akad Murabahah di BSI KCP Jember Balung. 

 

Kata kunci: Prinsip Kehati-Hatian, Pembiayaan 

 

Perbankan memiliki peran yang sangat penting sebagai bagian dari sistem 

perekonomian suatu negara. Pembiayaan merupakan salah satu aktivitas utama 

dalam operasional bank yang mengandung risiko, karena sebagian besar dana yang 

digunakan berasal dari dana titipan masyarakat. Risiko tersebut dapat berdampak 

signifikan terhadap kesehatan dan kelangsungan usaha bank. Oleh karena itu, dalam 

pelaksanaannya, bank wajib menerapkan prinsip kehati-hatian guna mengelola dan 

meminimalkan risiko yang mungkin timbul. 

Fokus penelitian yang diteliti pada skripsi ini adalah: 1) bagaimana prinsip 

kehati-hatian diterapkan pada akad murabahah dalam proses pembiayaan KPR 

Griya di BSI Jember Balung? 2) Bagaimana kendala dan proses dalam prinsip 

kehati-hatian pada akad murabahah dalam proses pembiayaan KPR Griya di BSI 

Jember Balung? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk menganalisis bagaimana prinsip kehati- 

hatian pada akad murabahah dalam proses pembiayaan KPR Griya di BSI Jember 

Balung? 2) untuk menganalisis kendala dan solusi dalam prinsip kehati-hatian pada 

akad murabahah dalam proses pembiayaan KPR Griya di BSI Jember Balung. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

lapangan. menggunakan teknik observasi non-parsipatif, wawancara semi 

terstruktur, dan dokumentasi dalam mengumpulkan data dan informasi yang 

melibatkan berbagai pihak terkait, seperti pimpinan BSI, marketing dan general 

support staff. 

Hasil penelitian Prinsip kehati-hatian pada BSI Jember Balung itu 

diterapkannya prinsip kehati-hatian dengan menerapkan prinsip 5c yaitu (character, 

capacity, capital collateral dan condition) character maksudnya yaitu bank 

melakukan penilaian karakter nasabah, capacity yaitu kemampuan nasabah dalam 

bayar, capital yaitu dilihat dari kekuatan keuangan aset yang dimiliki nasabah, 

collateral maksudnya jaminan yang diberikan nasabah dan condition maksudnya 

kondisi ekonomi nasabah. Dan prinsip 5p (party, purpose, payment, profitability 

dan protection) party disini yaitu bagaimana latar belakang yang dimiliki nasabah, 

purpose yaitu tujuan dari pembiayaan yang diajukan, payment yaitu kesanggupan 

nasabah dalam melunasi pembiayaan, profitability maksudnya bagaimana 

kemampuan dalam memperoleh keuntungan, protection maksudnya yaitu upaya 

perlindungan yang dilakukan. BSI Balung juga menerapkan prinsip opersional 

lembaga keuangan syariah yaitu prinsip bebas maghrib (maysir, gharar, riba dan 

bathil). Kendala yang dialami oleh BSI Balung yaitu terlalu lama dalam proses 

pengecekan pembiayaan meliputi aspek bisnis, aspek manajemen risiko dan aspek 

operasional, solusi yang digunakan dalam mengatasi kendala BSI Balung 

menerapkan TOC dan menggunakan 4 langkah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 

Perbankan memiliki peran yang sangat penting sebagai bagian dari 

sistem perekonomian suatu negara. Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

perbankan terus mengalami peningkatan, yang tercermin dari bertambahnya 

jumlah dana yang disimpan oleh masyarakat di bank. Saat ini, perbankan 

semakin gencar menawarkan berbagai produk dan layanan keuangan yang lebih 

beragam untuk memenuhi kebutuhan nasabah. Kondisi ini mendorong 

terjadinya persaingan yang semakin intens di antara bank-bank, sehingga 

menuntut adanya peningkatan kualitas pelayanan secara maksimal guna 

memnuhi harapan dan kebutuhan masyarakat sebagai pengguna jasa dunia 

perbankan.2 

Perbankan merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian 

yang berfungsi sebagai lembaga keuangan intermediasi, yaitu menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit 

maupun produk dan layanan keuangan lainnya. Seiring dengan dinamika 

perkembangan zaman dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap sistem 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, muncul sistem perbankan 

syariah. Berbeda dengan perbankan konvensional yang menggunakan 

mekanisme bunga (interest-based), perbankan syariah beroperasi berdasarkan 

 

2 Komang Indra Apsaridewi, Tindakan Hukum Penyelamatan Kredit Bermasalah Pada Bank, 

Kertha Wicaksana 17, no. 1 (2023). 
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prinsip-prinsip syariah Islam yang mengedepankan keadilan, transparansi, serta 

larangan terhadap riba.3 Perbankan adalah lembaga yang memiliki fungsi 

sebagai perantara antara kreditur dan debitur, dimana bank menjadi salah satu 

sumber dana dari masyarakat dan akan menyalurkan kembali terhadap 

masyarakat bisa berupa pemberian kredit. 

Oleh karena dana yang dihimpun dari masyarakat oleh lembaga 

perbankan pada umumnya disalurkan kembali kepada masyarakat, baik 

perorangan maupun badan usaha, dalam bentuk kredit. Penyaluran ini bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi maupun mendukung peningkatan 

kegiatan produksi. Perlu dipahami bahwa dana yang dipinjamkan oleh pihak 

perbankan bukanlah berasal dari modal bank itu sendiri, mengingat 

keterbatasan modal yang dimiliki, melainkan berasal dari dana masyarakat yang 

disimpan di bank. Oleh karena itu, perbankan dituntut untuk mengelola 

penghimpunan dana secara optimal guna meningkatkan kepercayaan dan minat 

masyarakat untuk menyimpan dananya di lembaga perbankan tersebut.4 

Regulasi yang mengatur tentang perbankan syariah di Indonesia 

tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. Berdasarkan ketentuan dalam undang-undang 

tersebut, bank syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan 

aktivitas perbankannya berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank syariah 

 

3 Annisa Nur Widya Sari, Aisyah Asshiddiqiyah, M.F. Hidayatullah Analisis Risiko dan 

Pengelolaan Risiko Pembiayaan Multi Jasa Barokah Menggunakan Akad Ba’I Al Wafa di KPPS 

BMT Nusantara Capem Jember Kota, Gudang jurnal pengabdian Masyarakat Vol 2 no 1 Januari 

2024 
4 Komang Indra Apsaridewi, Tindakan Hukum Penyelamatan Kredit Bermasalah Pada Bank, 

kerta Wicaksana 17, no 1 (2023) 59 
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terdiri atas beberapa jenis, yaitu bank umum syariah, unit usaha syariah dari 

bank konvensional, serta bank pembiayaan rakyat syariah. Secara esensial, 

prinsip syariah menjadi dasar operasional bank syariah, yang menekankan pada 

larangan terhadap praktik riba serta mengedepankan transaksi yang 

berlandaskan asas keadilan. Dalam konteks bisnis, keadilan tersebut berarti 

bahwa semua pelaku usaha dan profesional wajib menjalankan hubungan bisnis 

secara jujur dan adil dengan seluruh pihak yang terlibat.5 

Pembiayaan yang dalam istilah lain dikenal sebagai financing, 

merupakan suatu bentuk dukungan pendanaan yang diberikan oleh satu pihak 

kepada pihak lainnya guna menunjang pelaksanaan suatu kegiatan investasi 

yang telah direncanakan sebelumnya. Pembiayaan ini menjadi salah satu 

instrumen penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, khususnya dalam 

konteks pengembangan usaha dan realisasi proyek-proyek produktif.6 

Proses pembiayaan dapat melibatkan berbagai pihak, seperti individu, 

entitas bisnis, maupun lembaga keuangan yang berperan sebagai penyedia dana 

guna mendukung pelaksanaan suatu proyek investasi. Proyek tersebut dapat 

dijalankan secara langsung oleh penerima pembiayaan atau melalui lembaga 

yang bertindak sebagai perantara. Dalam hal ini, pihak pemberi pembiayaan 

 

 

 

 

 

 

5 Fauzan, Nur Ika, Nurul Setianingrum, Hidayatullah. Etika Bisnis Dan Profesi, (Indigo 

Media, Juli 2023): 69 
6 Muhamad. Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN 2016): 

41 
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memiliki tujuan utama untuk memberikan dukungan kepada pihak penerima 

agar rencana investasinya dapat terealisasi dengan baik.7 

Pembiayaan salah satu produk penyaluran dana yaitu aktivitas 

penyaluran dana yang dilakukan oleh perbankan syariah merupakan bentuk 

penyediaan dana atau pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan, pengadaan 

barang, aset, maupun jasa tertentu yang memiliki nilai ekonomi, yang diberikan 

kepada pihak lain. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah Islam serta didasari oleh asas saling percaya antara pihak bank dan 

penerima pembiayaan.8 Hubungan antara bank dengan pihak penerima 

pembiayaan didasarkan pada kesepakatan untuk mengembalikan dana atau 

kewajiban pembayaran dalam jangka waktu tertentu, disertai dengan imbalan 

atau mekanisme bagi hasil yang telah disepakati sesuai dengan prinsip syariah.9 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk secara resmi diresmikan pada tanggal 1 

Februari 2021 oleh Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, di Istana 

Negara. Bank Syariah Indonesia merupakan hasil penggabungan tiga bank 

syariah nasional, yaitu PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, 

dan PT Bank BNI Syariah. Proses merger ini telah memperoleh persetujuan 

resmi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Surat Keputusan No. 

04/KDK.03/2021 yang diterbitkan pada tanggal 27 Januari 2021.10 

 

7 Lili Amelia, Syahpawi Syahpawi, Nurnasrina Nurnasrina, Strategi Penyelesaian 

Pembiayaan Bermasalah pada Bank Syariah, journal of financial and Islamic banking Vol 2 no 2 

(2024): 2 
8 Melsi Jaylika, Analisis Penerapan Prinsip Kehati-Hatian Dalam Pembiayaan Griya di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Lubuklinggau, (Skripsi IAIN Curup 2022): 7 
9 Aye Sudarto, Penyelesaian Pembiayaan Bermaslah pada Lembaga Keuangan Syariah Studi 

BMT AL Hasanah Lampung Timur, vol 5 no 2 (Februari 2020) 
10 https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami diakses pada tanggal 

Senin, 25 November 2024 Jam 16.30 

https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami
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Penggabungan ketiga lembaga keuangan tersebut bertujuan untuk 

memperkuat perbankan syariah nasional dengan menyediakan layanan yang 

lebih komprehensif, meningkatkan jangkauan pelayanan kepada masyarakat, 

serta memperbesar kapasitas permodalan institusi hasil merger. Salah satu 

kantor cabang dari PT Bank Syariah Indonesia Tbk yang berada di Kabupaten 

Jember adalah Bank Syariah Indonesia Cabang Jember Balung. Cabang ini 

menyediakan berbagai produk dan layanan keuangan syariah kepada nasabah, 

salah satunya adalah produk pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Griya 

yang menjadi salah satu produk unggulan dan diminati oleh masyarakat. 

Untuk penyaluran dana, salah satu pembiayaan yang disalurkan oleh 

Bank Syariah Indonesia Jember Balung adalah pembiayaan dengan 

menggunakan akad murabahah. Akad murabah adalah akad jual beli atas barang 

tertentu, dimana penjual menyebutkan dengan jelas barang yang 

diperjualbelikan, termasuk harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian 

ia mensyaratkan atasnya laba atau keuntungan dalam jumlah tertentu. 

Murabahah merupakan salah satu bentuk akad jual beli di mana harga 

barang ditetapkan berdasarkan harga pokok ditambah dengan margin 

keuntungan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Salah satu produk 

pembiayaan yang menggunakan akad murabahah adalah Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR) BSI Griya. Produk KPR BSI Griya ini ditawarkan oleh Bank 

Syariah Indonesia sebagai solusi pembiayaan untuk kepemilikan rumah, ruko, 

apartemen, serta untuk keperluan renovasi, pengembangan, termasuk 

pengalihan  kredit  pemilikan  rumah  (take  over)  dari  bank  lain,  yang 
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dilaksanakan melalui mekanisme jual beli atau kerja sama sesuai prinsip 

syariah.11 

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, khususnya pada Bab VI yang 

membahas tata kelola, prinsip kehati-hatian, serta pengelolaan risiko pada 

perbankan syariah. Regulasi tersebut menetapkan ketentuan mengenai tata 

kelola yang mengacu pada prinsip transparansi, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, profesionalisme, dan kewajaran. Selain menerapkan 

prinsip kehati-hatian, bank syariah diwajibkan untuk menyampaikan laporan 

keuangan kepada Bank Indonesia, yang meliputi neraca tahunan, laporan laba 

rugi tahunan, beserta penjelasannya. 

Tabel 1.1 

Jenis Akad dan Jumlah Nasabah 

NO Jenis Akad Tahun Jumlah 

1. ALkald Muralbalhalh 2025 205 nalsalbalh 

2024 170 nalsalbalh 

2023 100 nalsalbalh 

2. ALkald Musyalralkalh Mutalnalqisalh 2025 120 nalsalbalh 

2024 97 nalsalbalh 

2023 96 nalsalbalh 

Sumber: di olalh dalri walwalncalral  16 ALpril 2025 

 

Pembiayaan merupakan salah satu aktivitas utama dalam operasional 

bank yang mengandung risiko, karena sebagian besar dana yang digunakan 

berasal dari titipan masyarakat. Risiko tersebut dapat berdampak signifikan 

terhadap kesehatan dan kelangsungan usaha bank. Oleh karena itu, dalam 

 

 

11 https://www.bankbsi.co.id/produk&layanan/produk/bsi-griya diakses pada tanggal Senin, 

25 November 2024 Jam 16.30 

https://www.bankbsi.co.id/produk%26layanan/produk/bsi-griya
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pelaksanaannya, bank wajib menerapkan prinsip kehati-hatian guna mengelola 

dan meminimalkan risiko yang mungkin timbul.12 Salah satu Implementasi 

prinsip kehati-hatian terlihat dalam produk penyaluran dana, baik berupa kredit 

pada bank konvensional maupun pembiayaan pada bank syariah. 

Menurut Ismail prinsip kehati-hatian merupakan salah satu prinsip 

fundamental yang wajib diterapkan dalam kegiatan operasional bank di 

Indonesia. Prinsip kehati-hatian (prudential principle) mengharuskan bank 

untuk senantiasa bersikap waspada dan berhati-hati dalam menjalankan 

aktivitas usahanya. Hal ini berarti bahwa bank harus secara konsisten mematuhi 

dan melaksanakan seluruh peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

bidang perbankan, dengan berlandaskan profesionalisme serta itikad baik.13 

Sebagai bentuk implementasi prinsip kehati-hatian dalam proses 

pemberian pembiayaan, bank syariah dapat melakukan penilaian terhadap 

nasabah dengan menerapkan prinsip 5C yaitu character, capacity, capital, 

condition of economy, dan collateral. Selain itu implementasi prinsip kehati- 

hatian dalam pembiayaan di bank syariah juga dapat dilakukan dalam bentuk 

penerapan prinsip 7P yaitu personality (penilaian nasabah dari kepribadiannya) 

purpose (tujuan nasabah mengambil pembiayaan) payment (ukuran bagaimana 

nasabah mengembalikan pembiayaan yang diambil), protecion (alternatif 

penyelesaian pembiayaan), prospective (menilai usaha nasabah dimasan yang 

 

 

 

12 Isnatun Khasanah, Penerapan Prinsip kehati-hatian (prudential principle) Dalam 

Meminimalkan Risiko Pembiayaan Menurut Ekonomi Islam, (Skripsi UIN Raden Intan Lampung 

2019) 
13 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016): 120 
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akan mendatang), party (penilaian atas character, capacity, dan capital) dan 

 

profitability (kemampuan memperoleh keuntungan). 

 

Menurut Penelitian yang telah dilakukan oleh Melsi Jaylika menyatakan 

bahwa BSI KC Lubuklinggau dalam menyalurkan pembiayaan diterapkannya 

prinsip kehati-hatian yaitu 5C + 1S (character, capacity, capital, condition of 

economy, dan syariah) untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah yang 

disebabkan karena tidak lancarnya pengembalian keuangan nasabah terhadap 

bank dan juga pada proses pemberian pembiayaan kepada nasabah pihak bank 

hanya mengutamakan prinsip 3C + 1S aspek tersebut adalah (character, 

collateral, condition of economy dan syariah).14 

Prinsip kehati-hatian memiliki peranan yang sangat penting dalam 

operasional perbankan, terutama dalam proses penyaluran dana. Hal ini 

ditegaskan dalam Pasal 8 Undang-Undang Perbankan, yang menyatakan bahwa 

dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah15, bank 

umum wajib memiliki keyakinan yang didasarkan pada analisis yang 

komprehensif serta itikad baik, termasuk kemampuan dan kesanggupan nasabah 

debitur untuk melunasi hutangnya atau mengembalikan pembiayaan sesuai 

dengan kesepakatan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penulis berminat untuk mendalami 

lebih lanjut mengenai penerapan prinsip kehati-hatian dalam akad murabahah 

 

 

14 Melsi Jaylika, Analisis Penerapan Prinsip Kehati-Hatian Dalam Pembiayaan Griya Di 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Lubuklinggau, (Skripsi IAIN Curup 2022) 56. 
15 Nurul Setianingrum, Nur Hidayat, Dina Sabrinatus S. Skema Dana Non Halal Dalam 

Penetapan Denda Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Muamalat, journal of economics and 

accounting, vol 3 no 2 (2022) 
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pada pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang dilaksanakan oleh 

perbankan, khususnya di Bank Syariah Indonesia (BSI) cabang Jember Balung, 

terutama dalam produk pembiayaan Griya. Berdasarkan data lapangan, hal ini 

memberikan dampak positif terhadap eksistensi dan popularitas produk KPR 

(Kredit Pemilikan Rumah) yang ditawarkan oleh BSI KCP Jember Balung, 

sehingga menjadikannya salah satu program unggulan di kantor cabang 

pembantu tersebut. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Prinsip Kehati-Hatian Pada Akad Murabahah Dalam Proses 

Pembiayaan Produk KPR BSI Griya Di BSI KCP Jember Balung” 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, penulis merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana prinsip kehati-hatian diterapkan pada akad murabahah dalam 

proses pembiayaan KPR Griya di BSI Jember Balung? 

2. Bagaimana kendala dan solusi dalam prinsip kehati-hatian pada akad 

murabahah dalam proses pembiayaan KPR Griya di BSI Jember Balung? 

C. Tujuan penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini merupakan gambaran mengenai arah dan 

fokus yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian. Tujuan tersebut harus 

berlandaskan pada rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh 

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis bagaimana prinsip kehati-hatian pada akad murabahah 

dalam proses pembiayaan KPR Griya di Jember Balung. 
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2. Untuk menganalisis kendala dan solusi dalam prinsip kehati-hatian pada 

akad murabahah dalam proses pembiayaan KPR Griya di BSI Jember 

Balung. 

D. Manfaat penelitian 

 

Penelitian ini semoga dapat memberi manfaat yang baik bagi penulis, 

lembaga keuangan, maupun peneliti lainnya. 

1. Manfaat teoritis 

 

Bagi penulis, Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan prinsip kehati-hatian (prudential principle) dalam 

akad murabahah pada produk pembiayaan KPR Griya, serta mengkaji 

prosedur pelaksanaan prinsip tersebut dalam proses pembiayaan. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman akademik 

mengenai penerapan prinsip kehati-hatian dalam perbankan syariah, 

khususnya dalam konteks pembiayaan berbasis akad murabahah. 

2. Manfaat praktis 

 

Penelitian ini semoga dapat menjadi tambahan informasi, masukan 

maupun bahan perbandingan bagi pihak yang bersangkutan, apabila tertarik 

pada masalah yang dibahas untuk diteliti lebih lanjut. Bagi lembaga 

keuangan, penelitian ini dapat memberikan masukan serta saran untuk 

pengembangan dalam rangka mengantisipasi risiki-risiko yang 

kemungkinan akan terjadi, dan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi tambahan bagi lembaga keuangan terutama bagi pembiayaan 

KPR Griya di bank Syariah Indonesia KCP Jember Balung. 



11 
 

 

 

 

 

 

E. Definisi Istilah 

 

Definisi istilah dalam penelitian ini menjelaskan makna dari istilah- 

istilah kunci yang digunakan, khususnya yang tercantum dalam judul penelitian. 

Penjabaran istilah tersebut bertujuan untuk memberikan kejelasan konseptual 

guna menghindari ambiguitas dan memastikan pemahaman yang seragam 

sepanjang pembahasan dalam penelitian ini. 

1. Analisis 

 

Analisis merupakan suatu proses berpikir yang bertujuan untuk 

memecah suatu kesatuan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, sehingga 

memungkinkan untuk mengidentifikasi unsur-unsurnya, memahami 

hubungan antar unsur tersebut, serta mengetahui fungsi masing-masing 

dalam suatu sistem yang terpadu. Secara umum, analisis juga dapat 

diartikan sebagai suatu metode yang mencakup berbagai pendekatan, 

termasuk analisis isi, yang digunakan untuk menggambarkan pendekatan 

analitis secara lebih spesifik.16 

2. Prinsip Kehati-Hatian 

 

Prinsip kehati-hatian merupakan asas yang mengharuskan bank 

untuk bersikap cermat dan waspada dalam menjalankan fungsi serta 

aktivitas usahanya, guna menjamin perlindungan terhadap dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat. 

 

 

 

 

16 Achmad Junaidi, Analisis Program siaran Berita Berjaringan di Program 1 RRI Samarinda 

Dalam Menyampaikan Berita Dari Kawasan Perbatasan, eJournal Komunikasi, Vol. 3, No. 2 (2015): 

282 
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3. Akad Murabahah 

 

Akad murabahah merupakan suatu bentuk akad jual beli antara bank 

dan nasabah, di mana pihak bank terlebih dahulu membeli barang yang 

dibutuhkan oleh nasabah, kemudian menjual kembali barang tersebut 

kepada nasabah dengan harga jual yang terdiri atas harga perolehan 

ditambah margin keuntungan yang telah disepakati sebelumnya oleh kedua 

belah pihak. 

4. Pembiayaan 

 

Pembiayaan merupakan produk penyaluran dana yaitu aktivitas 

yang dijalankan oleh bank syariah dalam proses pendistribusian dana atau 

penyedian uang untuk mendukung keperluan atau pemenuhan terhadap 

barang, aset, maupun layanan tertentu yang dapat dipersamakan, dengan itu 

kepada pihak lain dengan berdasarkan prinsip syariah dan di dasarkan saling 

percaya.17 Pembiayaan merupakan Pembiayaan merupakan salah satu 

fungsi utama perbankan dalam mendistribusikan dana kepada masyarakat 

maupun entitas usaha, sebagai bagian dari upaya mendukung aktivitas 

ekonomi sesuai dengan prinsip yang dianut. 

5. Produk KPR Griya 

 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Griya merupakan salah satu produk 

pembiayaan yang ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia, yang ditujukan 

untuk kepemilikan rumah tinggal, ruko, apartemen, serta kebutuhan 

 

 

17 Melsi Jaylika, Analisis Penerapan Prinsip Kehati-hatian Dalam Pembiayaan Griya di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang lubuklinggau, (Skripsi, 2022) 
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renovasi dan pengembangan properti. Selain itu, produk ini juga mencakup 

fasilitas pengalihan (take over) KPR dari bank lain melalui mekanisme jual 

beli atau kerja sama sesuai prinsip syariah. 

F. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan dalam suatu penelitian perlu disusun dengan 

cermat untuk memudahkan pemahaman pembaca. Penyajian gambaran singkat 

mengenai struktur penelitian akan membantu pembaca dalam mengikuti alur 

pembahasan. Sistematika ini memuat urutan pembahasan mulai dari bab 

pendahuluan hingga bab penutup secara terstruktur dan sistematis.18 

Adapun Adapun susunan sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Kepustakaan. Bab ini menjelaskan tentang kajian 

terdahulu yang memiliki relevansasi dengan penelitian, serta kajian teori 

Bab III Metode Penelitian. Bab ini membahas tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV Penyajian Data dan Analisis. Bab ini berisi tentang gambaran 

objek penelitian, penyajian data, dan analisis data dan pembahasan temuan. 

Bab V Penutup. Bab ini membahas tentang Kesimpulan dan saran. 
 

 

18 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis Imiah, hal, 48 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 

1. Penelitian terdahulu 

 

a. Laila Damayanti (2020) “Penerapan Prinsip 5C Dalam Pemberian 

Pembiayaan Mikro Untuk Meminimalisir Pembiayaan Bermasalah 

(Studi pada BRI Syariah KCP Metro)” dari hasil penelitian 

mengemukakan bahwasannya pembiayaan bermasalah pada Bank 

Rakyat Indonesia Syariah KCP Metro mengalami peningkatan yang 

signifikan pada tahun 2016 besaran NPF nya berada pada angka 3,3% 

sedangkan pada tahun berikutnya mengalami penurunan yaitu sebesar 

1,4% yaitu hanya sebesar 1,9% sedangkan pada tahun 2018 NPF (Not 

Performing Financial) mengalami peningkatan sebesar 7,5% sehingga 

mencapai angkat sebesar 9,4% pada pembiayaan mikro sehingga BRI 

Syariah KCP Metro menerapkan prinsip 5C dan sudah diatur pada SOP 

yang ada. Dan penerapan prinsip 5C ini sudah cukup baik diterapkan 

pada BRI Syariah KCP Metro.19 

Persamaan Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan saat ini terletak pada fokus keduanya 

yang sama-sama membahas mengenai prinsip kehati-hatian, sedangkan 

perbedaannya ialah, penelitian tersebut meneliti tentang prinsip kehati- 

 

19 Laila Damayanti, Penerapan Prinsip 5C Dalam Pemberian Pembiayaan Mikro Untuk 

Meminimalisir Pembiayaan Bermasalah (Studi Pada BRI Syariah KCP Metro), (Skripsi, IAIN 

Metro, 2020) 
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hatian dalam pemberian pembiayaan Mikro dan penelitian yang akan 

dilakukan tentang pembiayaan KPR Griya di Bank Syariah Indonesia 

Jember Balung. 

b. Andrean Zige 2020 “Penerapan Prinsip Kehati-hatian Dalam Perjanjian 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) (Studi Kasus Pada Bank Central Asia 

Kantor Cabang Utama Yogyakarta” dari hasil penelitian ini 

mengemukakan bahwasannya prinsip kehati-hatian diterapkan dalam 

proses permohonan KPR pada Bank Central Asia namun, dalam 

pelaksanaan pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) masih 

ditemukan beberapa kekurangan, khususnya pada proses akad dan 

penagihan angsuran. BCA KCU Yogyakarta menerapkan prinsip "4 eyes 

principle," yaitu suatu mekanisme pengambilan keputusan kredit yang 

harus mendapatkan persetujuan dari dua pihak, yaitu unit bisnis dan unit 

risiko, sesuai dengan ketentuan pemberian KPR yang berlaku di BCA. 

Meskipun demikian, dalam perjanjian Kredit Pemilikan Rumah di BCA 

KCU Yogyakarta belum tercantum klausul yang mengatur mengenai 

penyerahan agunan secara sukarela apabila debitur gagal memenuhi 

kewajibannya dalam melakukan pembayaran angsuran.20 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan saat ini terletak pada fokus keduanya yang sama-sama 

membahas mengenai prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan KPR, 

 

20 Andrean Zige, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Dalam Perjanjian Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR) (Studi Kasus Pada Bank Cenreal Asia Kantor Cabang Utama Yogyakarta, (Skripsi, 

Universitas Islam Indonesia, 2020) 
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sedangkan perbedaanya terletak pada studi kasusnya yaitu pada Bank 

Central Asia Kantor Cabang Utama Yogyakarta dan penelitian yang 

akan dilakukan sekarang yaitu terletak pada Bank Syariah Indonesia 

Jember Balung. 

c. Sitta Rizky Ahda 2020 “Analisis Penerapan Prinsip Kehati-hatian 

(Prudential Principle) Dalam Meminimalisir Risiko Pembiayaan Macet 

di BMT Kube Sejahtera Bandar Setia” dari hasil penelitian 

mengemukakan bahwa. Prinsip kehati-hatian yang diterapkan oleh BMT 

Kube Sejahtera 001 Bandar Setia dalam memberikan pembiayaan 

dilakukan dengan pendekatan yang cermat, yaitu dengan selektif dalam 

menentukan nasabah yang layak menerima pembiayaan guna 

meminimalkan risiko terjadinya pembiayaan macet. Pemberian 

pembiayaan di BMT Kube Sejahtera 001 menggunakan dua jenis 

kriteria, yaitu kriteria umum dan kriteria khusus. Penerapan prinsip 

kehati-hatian ini memberikan pengaruh signifikan terhadap 

perkembangan usaha BMT tersebut. Secara khusus, prinsip kehati- 

hatian yang diterapkan lebih menitikberatkan pada penerapan prinsip 5c. 

Namun, dalam pelaksanaannya BMT Kube Sejahtera 001 menghadapi 

beberapa kendala, antara lain kurangnya keterbukaan dari anggota, 

ketidakjujuran anggota terkait hasil keuntungan, serta sering terjadinya 

penundaan pembayaran cicilan yang telah jatuh tempo.Prinsip kehati- 

hatian yang diterapkan pada BMT kube Sejahtera 001 Bandar Setia 

dalam memberikan pembiayaannya dengan cara lebih berhati-hati dan 
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menetapkan kriteria selektif dalam memilih nasabah yang layak 

menerima pembiayaan guna meminimalkan risiko terjadinya 

pembiayaan bermasalah di BMT Kube Sejahtera 001 Bandar Setia.21 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan saat ini terletak pada fokus keduanya yang sama-sama 

membahas mengenai prinsip kehati-hatian (prudential principle) dan 

juga metode penelitian yang digunakan pada kedua penelitian tersebut 

adalah penelitian lapangan (field research). Adapun perbedaan antara 

keduanya terletak pada fokus kajian, dimana penelitian sebelumnya 

meneliti prinsip kehati-hatian terkait risiko pembiayaan macet di BMT 

Kube Sejahtera Bandar Setia, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

berfokus pada penerapan prinsip kehati-hatian dalam akad murabahah 

pada pembiayaan KPR. 

d. Manjas Rori Syafki Daulay 2020 “Penerapan Prinsip Kehati-Hatian 

Oleh Bank Dalam Proses Pengajuan Dan Pencairan Kredit Modal Kerja 

(Studi Kasus PT. Rockit Aldewey)” dari hasil penelitian ini 

mengemukakan bahwa mengenai Prinsip kehati-hatian dalam proses 

pengajuan dan pencairan kredit modal kerja pada kasus PT Rockit 

Aldeway tidak diterapkan oleh tujuh bank yang memberikan kredit 

kepada direktur PT Rockit Aldeway yang diduga fiktif. Hal ini 

menunjukkan  kurangnya  kehati-hatian  dari  pihak  bank  dalam 

 

21 Sitta Rizky Ahda, Analisis Penerapan Prinsip Kehati-hatian (Prudential Principle) Dalam 

Meminimalisir Risiko Pembiayaan Macet di BMT Kube Sejahtera 001 Bandar Setia, (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020) 
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menyalurkan kredit kepada nasabah, karena bank tidak melakukan 

pengecekan mendalam terhadap identitas nasabah maupun kondisi 

usaha yang dijalankan. Akibatnya, terjadi penyaluran kredit fiktif yang 

berpotensi merugikan pihak bank. Secara hukum, ketidakpatuhan 

terhadap penerapan prinsip kehati-hatian dalam proses pengajuan dan 

pencairan kredit modal kerja pada kasus ini mengakibatkan bank dapat 

dinyatakan melanggar ketentuan Pasal 29 ayat (2) mengenai kewajiban 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan mengenal nasabah (know your 

customer). Sebagai konsekuensi, bank yang bersangkutan dapat dikenai 

sanksi oleh Bank Indonesia, termasuk dinyatakan tidak sehat dan masuk 

dalam pengawasan ketat oleh Bank Indonesia.22 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan saat ini terletak pada fokus keduanya yang sama-sama 

mengkaji prinsip kehati-hatian. Sementara itu, perbedaan keduanya 

terdapat pada jenis penelitian, di mana penelitian ini menggunakan 

pendekatan hukum normatif. 

e. Ilham Saputra (2021) “Penerapan Prinsip Kehati-hatian Bank Dalam 

Pemberian Pembiayaan Mudharabah (Studi Kasus Tahun 2014 

Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat KC Bengkulu)” dari hasil 

penelitian ini mengemukakan bahwa dalam proses pembiayaan 

mudharabah di Bank Muamalat Kantor Cabang Bengkulu, tahapan 

 

22 Manjas Rori Syafki Daulay, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Oleh Bank Dalam Proses 

Pengajuan dan Pencairan Kredit Modal Kerja (Studi Kasus PT. Rockit Aldeway), (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020) 
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pertama adalah pengajuan permohonan pembiayaan oleh nasabah, 

kemudian bank melakukan analisis kelayakan dengan menerapkan 

prinsip 5C, yaitu character (karakter), capacity (kapasitas), capital 

(modal), condition of economy (kondisi ekonomi), dan collateral 

(agunan). agar dapat menghindari resiko dikemudian hari dan dalam 

menerapkan prinsip 5C Bank Muamalat KC Bengkulu mengelami 

kendala. Dalam penerapan prinsip kehati-hatian pada pembiayaan 

mudharabah selama masa pandemi, Bank Muamalat Kantor Cabang 

Bengkulu menghadapi berbagai kendala yang berasal dari faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal, yaitu yang bersumber dari 

pihak bank, antara lain meliputi kesalahan yang dilakukan oleh tim 

pemasaran (marketing) dalam proses survei terhadap calon nasabah 

serta kekeliruan dalam perhitungan nilai agunan. Selain itu, orientasi tim 

pemasaran yang lebih menekankan pada pencapaian target pembiayaan 

juga menjadi salah satu penyebab utama terhambatnya penerapan 

prinsip kehati-hatian. Sementara itu, faktor eksternal yang berasal dari 

nasabah mencakup dua aspek, yaitu unsur kesengajaan di mana nasabah 

dengan sadar melakukan tindakan yang merugikan dan unsur 

ketidaksengajaan yang disebabkan oleh kondisi di luar kendali 

nasabah.23 

 

 

 

 

23 Ilham Saputra, Penerapan Prinsip Kehati-hatian Bank Dalam Pemberian Pembiayaan 

Mudharabah (Studi Kasus Tahun 2014 Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat KC Bengkulu), 

(Sripsi IAIN Bengkulu 2021) 
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Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan saat ini adalah sama-sama meneliti tentang prinsip 

kehati-hatian. Sedangkan perbedaannya terletak, meneliti tentang 

prinsip kehati-hatian dalam pemberian pembiayaan mudharabah dan 

Lokasi penelitian juga berbeda yaitu Penelitian sebelumnya dilakukan 

pada Bank Muamalat Kantor Cabang Bengkulu, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan berfokus pada penerapan prinsip kehati-hatian 

dalam akad murabahah pada pembiayaan KPR, dengan lokasi penelitian 

di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Jember Balung. 

f. Indah Siti Muharammah 2021 “Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada 

Perjanjian Kredit di PT Bank Perkreditan Rakyat Pulau Punjung 

Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat” dari hasil penelitian 

ini mengemukakan bahwa PT Bank Perkreditan Rakyat Pulau Punjung 

masih tergolong kurang terlaksana saat diterapkannya prinsip kehati- 

hatian, hal ini dikarenakan adanya terdapat beberapa nasabah yang 

melakukan kredit bermasalah yaitu sebanyak 86 orang. Dan juga 

terdapat kendala dalam menerapkan prinsip kehati-hatian yaitu didalam 

prakteknya tidak sesuai dengan berdasarkan ketentuan yang tercantum 

dalam Pasal 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

1998 yang pertama belum lengkapnya syarat pengajuan, kedua debitur 
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dalam menyerahkan sertifikat tidak atas nama debitur, ketiga tunggakan 

pembayaran yang menyebabkan kredit macet.24 

Persamaan dari penelitian tesebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan sekarang adalah sama-sama meneliti tentang prinsip kehati- 

hatian. Sedangkan perbedaannya ialah, meneliti prinsip kehati-hatian 

dalam perjanjian kredit dan juga lokasi penelitian berbeda yaitu pada PT 

Bank Perkreditan Rakyat pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya 

Provinsi Sumatera Barat sedangkan lokasi peneliti berada di Bank 

Syariah Indonesia Jember Balung. 

g. Melsi Jaylika (2022) di Institut Agama Islam (IAIN) Curup yang 

berjudul “Analaisis Penerapan Kehati-hatian Dalam Pembiayaan Griya 

Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Lubuklingau” dari hasil 

penelitian ini mengemukakan bahwa Bank Syariah Indonesia KC 

Lubuklinggau dalam menyalurkan pembiayaan sudah menerapkan 

prinsip kehati-hatian yaitu 5C + 1S (character, capacity, capital, 

condition of economy, dan syariah) dalam proses pemberian 

pembiayaan kepada nasabah pihak bank hanya mengutamakan prinsip 

3C + 1S aspek tersebut adalah (character, collateral, condition of 

economy dan syariah) akan tetapi ada hambatan dalam menerapkan 

prinsip kehati-hatian di antaranya: a). Faktor internal (faktor yang 

berasal dari pihak bank) yaitu tim pembiayaan griya berkesulitan dalam 

 

24 Indah Siti Muharammah, Penerapan Prinsip Kehati-hatian pada Perjanjian Kredit Di PT 

Bank Perkreditan Rakyat Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat, (Skripsi 

Universitas Islam Raiau 2021) 
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mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh calon nasabah yang 

ingin mengajukan pembiayaan rumah, tim marketing yang terkadang 

keliru dalam menghitung nominal dari nilai jaminan dimana dapat 

mengakibatkan risiko terhadap pembiayaan yang telah diberikan kepada 

nasabah. b). faktor eksternal (faktor yang disebabkan oleh nasabah) 

yaitu dimana pandemi covid 19 yang menjadikan unsur kesengajaan 

yang dilakukan nasabah untuk menunda pengembalian pembiayaan.25 

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan sekarang adalah sama-sama meneliti tentang prinsip kehati- 

hatian dalam pembiayaan Griya. Sedangkan perbedaan penelitian 

tersebut dengan peneliti adalah lokasi tempat penelitian yang berbeda 

yaitu pada Bank Syariah Indonesia KC Lubuklinggau. 

h. Efal wulalndalri 2022 “Perwujudaln Prinsip Kehalti-ha ltialn dallalm 

perjalnjialn kredit Paldal BPR ALDY Jember” penelitialn ini mengemukalkaln 

balhwal Implementalsi prinsip kehalti-haltialn dalla lm perjalnjia ln kredit di 

Ba lnk Perkreditaln Ralkyalt (BPR) ALDY Jember diteralpkaln melallui 

pendekalta ln alnallisis 5C, ya lng terdiri dalri cha lra lcter, ca lpa lcity, ca lpitall, 

collalterall, daln condition. Pendekaltaln ini dinilali salnga lt membalntu BPR 

ALDY Jember dallalm meneralpkaln prinsip kehalti-haltialn guna l 

meminimallkaln risiko kredit bermalsallalh. Chalralcter mengalcu paldal  

penilalialn terhaldalp sifalt, kepribaldialn, daln integritals callon debitur yalng 

 

 

 

25 Melsi Jaylika, Analisis Penerapan Prinsip Kehati-hatian Dalam Pembiayaan Griya di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Lubuklinggau, (Skripsi SIAIN Curup 2022) 
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dinilali dalri rekalm jejalk daln perilalku keualngaln sebelumnya l.Ca lpalcity 

berkalitaln dengaln kemalmpualn debitur dallalm menjallalnka ln usalhal  sertal 

memenuhi kewaljibaln pembalya lraln kredit berdalsa lrkaln penghalsilaln alta lu 

keuntungaln bisnis ya lng dimiliki.Ca lpitall merujuk paldal  penilalia ln 

terhalda lp struktur permodallaln daln penggunalaln dalnal pinjalmaln seca lra l 

efektif oleh debitur.Collalterall aldallalh jalminaln yalng diseralhkaln oleh 

debitur kepaldal  BPR seba lgali bentuk pengalma lnaln a lta ls pinjalmaln ya lng 

diberikaln.Condition menga lcu paldal  kondisi ekonomi daln sektor usalhal  

ya lng dijallalnkaln debitur serta l potensi risiko ya lng mungkin timbul da lri 

falktor eksternall. Peneralpaln kelimal alspek da llalm prinsip 5c tersebut 

dinilali penting untuk dilalkukaln oleh BPR ALDY Jember sebalga li upalya l 

preventif dallalm mengaltalsi tingginya l tingkalt debitur walnprestalsi daln 

menjaga kualitas portofolio kredit. 26 

Persalma la ln alntalral penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn yalng 

alka ln dila lkukaln terletalk paldal fokus ka ljialn ya lng salmal-sa lmal membalhals 

mengenali prinsip kehalti-haltialn, sertal menggunalka ln pendekalta ln metode 

penelitialn kuallitaltif. ALdalpun perbedalalnnyal, penelitialn terda lhulu 

menitik beraltkaln paldal  prinsip kehalti-haltialn dallalm perja lnjialn kredit, 

sedalngkaln penelitialn yalng a lkaln dilalkukaln berfokus paldal prinsip kehalti- 

haltialn dallalm a lkald muralbalhalh pa ldal pembialyalaln KPR Griyal. 

 

 

 

 

26 Efal Wulalndalri, Perwujudaln Prinsip Kehalti-haltialn Dallalm perjalnjialn Kredit di Balnk 

Perkeditaln Ralkyalt (BPR) ALDY Jember, (Skripsi Universitals Islalm Negeri Kiali Halji ALchmald Siddiq 

Jember 2022) 
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i. Indalh Praltiwi 2023 “Peneralpa ln Prinsip Kehalti-Haltialn Ba lnk Dalla lm 

Pemberialn Kredit Usalhal Ralkya lt (KUR) Mikro Paldal Ba lnk Sumut 

Kalntor Calbalng Binjali” Penelitialn ini menunjukkaln balhwal peneralpaln 

prinsip kehalti-haltialn dallalm penyalluraln Kredit Usalhal Ralkya lt (KUR) 

Mikro di Balnk Sumut Kalntor Calbalng Binjali telalh dilalksalnalka ln dengaln 

balik. Peneralpaln prinsip kehalti-haltialn dilalkukaln melallui pendekaltaln 

alnallisis 5C, ya lng meliputi cha lra lcter, ca lpa lcity, calpitall, daln condition of 

economy. ALdalpun unsur collalterall tidalk digunalkaln dallalm penilalialn 

kelalyalkaln pembialyalaln, kalrenal penyalluraln KUR telalh dijalmin melallui 

skemal penja lminaln kredit berdalsa lrka ln Pera lturaln Menteri Koordinaltor 

Bidang Perekonomian Nomor 1 Tahun 2023.27 

Persalmalaln Persalmalaln dalri penelitialn tersebut terletalk paldal 

fokus kaljialn ya lng salmal-salmal membalhals mengenali prinsip kehalti- 

haltialn. Sementalral itu, perbeda lalnnya l terdalpa lt paldal objek daln lokalsi 

penelitialn. Penelitialn terdalhulu meneliti peneralpa ln prinsip kehalti-haltialn 

dallalm pemberialn Kredit Usalhal Ralkya lt (KUR) Mikro di Ba lnk Sumut 

Kalntor Ca lbalng Binjali, sedalngkaln penelitialn ya lng alkaln dilalkukaln 

berfokus paldal pembialya laln KPR Griyal di Ba lnk Sya lrialh Indonesial (BSI) 

Jember Ballung. 

j. Za lhiral Sallsalbila l 2024 “ALnallisis Peneralpaln Prinsip Kehalti-haltialn Paldal 

Balnk ALceh Sya lrialh Balndal ALceh (Studi Penelitialn Pa lscal Peneralpaln 

 

 

27 Indalh Praltiwi, Peneralpaln Prinsip Kehalti-haltialn Balnk Dallalm Pemberialn Kredit Usalhal 

(KUR) Mikro Paldal Balnk Sumut Kalntor Calbalng Binjali, (Skripsi Universitals Medaln ALreal 2023) 
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Qalnun LKS Nomor 11 Ta lhun 2018)” penelitialn ini mengemukalkaln 

balhwa l Ba lnk Syalrialh Indonesial Balndal ALceh berhalsil ketikal diteralpka ln 

prinsip kehalti-ha ltialn. Dallalm industri perbalnkaln sya lrialh di A Lceh pa lska l 

penera lpaln Qalnun LKS Nomor 11 talhun 2018, Qalnun ALceh jugal 

dibentuk untuk mewujudkaln kealdilaln perekonomialn paldal malsyalralkalt 

ALceh, sehingga l tujualn dibentuknya l Qalnun ini aldallalh untuk terlepals dalri 

ribal. Keberhalsilaln dalri penera lpaln Qalnun nomor 11 ta lhun 2018 ini 

alda lla lh untuk mengaltur keralngkal hukum daln peralturaln operalsionall ya lng 

berlaku pada perbankan syariah dan juga menerapkan prinsip syariah.28 

Persalmala ln dalri penelitialn tersebut aldallalh jenis pendekaltaln 

penelitialn ya lng digunalkaln ya litu penelitialn kuallitaltif daln jugal salmal- 

salmal meneliti tentalng prinsip kehalti-haltialn, Sedalngkaln perbedalaln 

penelitialn tersebut iallalh Loka lsi penelitialn ya lng berbedal yalitu paldal Ba lnk 

ALceh Syalrialh Balndal A Lceh, sedalngkaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln 

lokalsinya l di Ba lnk Sya lrialh Indonesial Ballung. 

Tabel 2.1 

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
NO. Penulis Judul Persalmalaln Perbedalaln 

1. Lalilal 

Dalmalyalnti 

(2020) 

Peneralpaln 

Prinsip 5C 

Dallalm 

Pemberialn 

Pembialyalaln 

Mikro Untuk 

Menimallisir 

Pembialyalaln 

Bermalsallalh 

(Studi paldal BRI 

Persalmalaln 

alntalral peneltialn 

terdalhulu 

dengaln peneliti 

ya litu metode 

penelitialn 

salmal-salmal 

menggunalkaln 

metode 

Sedalngkaln 

perbeda laln alntalral 

penelitialn terdalhulu 

dengaln peneliti iallalh, 

dallalm ralngkal 

pembialya la ln mikro, 

daln Studi kalsus pa lda l 

BRI Sya lrialh KCP 

Metro 

 

28 Zalhiral Sallsalbilal, ALnallisis Peneralpaln Prinsip Kehalti-haltialn Paldal Balnk ALceh Syalrialh Balndal 

ALceh (Studi Penelitialn Palscal Peneralpaln Qalnun LKS Nomor 11 Talhun 2018), (Skripsi UIN ALr- 

Ralniry Dalrussallalm Balndal ALceh 2024) 
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NO. Penulis Judul Persalmalaln Perbedalaln 

  Syalrialh KCP 

Metro) 

penelitialn 

kuallitaltif 
 

2. ALndrealn 

Zige 2020 

Peneralpaln 

Prinsip Kehalti- 

haltialn Dallalm 

Perjalnjialn 

Kredit 

Pemilikaln 

Rumalh (KPR) 

(Studi  Kalsus 

Paldal Balnk 

Cenreall ALsial 

Kalntor Ca lbalng 

Utalmal 

Yogya lkalrtal  

Persalmalaln 

penelitialn 

terdalhulu 

dengaln peneliti 

yalitu meneliti 

tentalng prinsip 

kehalti-haltialn 

dallalm  kredit 

pemilikaln 

rumalh. 

Sedalngkaln 

perbedalalnyal  yalitu, 

studi kalsus paldal  

Ba lnk Cenrall ALsial  

kalntor calbalng utama 

Yogyakarta. 

3. Sittal Rizky 

ALhdal 2020 

ALnallisis 

Peneralpaln 

Prinsip Kehalti- 

haltialn 

(Prudentiall 

Principle) 

Dallalm 

Meminimallisir 

Risiko 

Pembialyalaln 

Ma lcet di BMT 

Kube Sejalhteral 

Balndalr Setial  

Persalmalaln 

penelitialn 

terdalhulu 

dengaln peneliti 

salmal-salmal 

menggunalkaln 

metode 

kuallitaltif 

Sedalngkaln 

perbedalalnnyal 

tentalng meminimallir 

risiko pembialya laln 

malcet, daln Studi 

kalsus BMT Kube 

Sejalhteral Balndalr 

Setial 

4. Malnjals 

Rori Syalfki 

Dalulaly 

2020 

Peneralpaln 

Prinsip Kehalti- 

haltialn Oleh 

Balnk Dallalm 

Proses 

Penga ljualn Daln 

Pencaliraln 

Kredit Modall 

Kerjal (Studi 

Kalsus PT. 

Rockit 

ALldewey) 

Persalmalaln 

penelitialn 

terdalhulu 

dengaln peneliti 

ya litu salmal- 

salmal 

membalhals 

tentalng 

peneralpaln 

prinsip kehalti- 

haltialn 

Sedalngkaln 

perbedalalnyal   yalitu 

tentalng proses 

pengaljualn   daln 

pencaliraln kredit 

modall kerjal 

5. Ilhalm 

Salputral 

(2021) 

Peneralpaln 

Prinsip Kehalti- 

haltialn Balnk 

Dallalm 

Pemberialn 

Persalmalaln 

penelitialn 

terdalhulu daln 

peneliti ya litu 

salmal-salmal 

Sedalngkaln 

perbedalalnyal yalitu 

tentalng pemberialn 

pembialyalaln 

Muralbalhalh,  daln 
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NO. Penulis Judul Persalmalaln Perbedalaln 

  Pembialyalaln 

Mudhalralbalh 

(Studi Kalsus 

Talhun 2014 

Pembialyalaln 

Mudalhralbalh 

Balnk Mualmallalt 

KC Bengkulu) 

meneliti 

tentalng prinsip 

kehalti-haltialn 

Studi Ka lsus Ba lnk 

Mualmallalt KC 

Bengkulu 

6. Indalh siti 

muhalralmm 

alh 2021 

Peneralpaln 

Prinsip Kehalti- 

halialn Paldal 

Perjalnjialn 

Kredit di PT 

Balnk Perkeditaln 

Ralkyalt  Pulalu 

Punjung 

Kalbupalten 

Dhalrmalsralyal 

Provinsi 
Sumalteral Balralt 

Salmal-salmal 

meneliti 

tentalng prinsip 

kehalti-haltialn 

Sedalngkaln 

perbedalalnnyal yalitu 

Jenis penelitialn yalng 

digunalkaln   iallalh 

penelitialn hukum 

empiris altalu 

sosiologis 

7. Melsi 

Jalylikal 

(2022) 

ALnallalisis 

Peneralpaln 

Kehalti-haltialn 

Dallalm 

Pembialyalaln 

Griya l  di Balnk 

Syalrialh 

Indonesial 

Kalntor Ca lbalng 

Lubuklingalu 

Persalmalaln 

penelitialn 

terdalhulu 

dengaln peneliti 

ya litu salmal- 

salmal 

menggunalkaln 

penelitialn 

kuallitaltif, daln 

jugal Salmal- 

salmal tentalng 

pembialya laln 

Griya.l 

Sedalngkaln 

perbedalalnnyal 

terletalk paldal Studi 

kalsus Ba lnk Syalria lh 

Indonesial kalntor 

calbalng 

Lubuklinggalu. 

8. Efal 

wulalndalri 

2022 

Perwujudaln 

Prinsip Kehalti- 

haltialn dallalm 

perjalnjialn kredit 

Paldal BPR ALDY 

Jember 

Persalmalaln 

alntalral 

penelitialn 

terdalhulu  daln 

peneliti iallalh 

salmal-salmal 

menggunalkaln 

penelitialn 

kuallitaltif. 

Sedalngkaln 

perbedalalalnyal 

tentalng perjalnjialn 

kredit, daln Studi 

kalsus BPR ALDY 

Jember. 

9. Indalh 

Praltiwi 

2023 

Peneralpaln 

Prinsip Kehalti- 

haltialn Balnk 

Persalmalaln 

alntalral 

penelitialn 

Sedalngkaln 

perbedalalnnyal iallalh 

Metode penelitialn 
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NO. Penulis Judul Persalmalaln Perbedalaln 

  Dallalm 

Pemberialn 

Kredit Usa lha l 

Ralkya lt (KUR) 

Mikro    Paldal 

Ba lnk Sumut 

Kalntor Ca lbalng 

Binjali 

terdalhulu daln 

peneliti ya litu 

salmal-salmal 

meneliti 

tentalng prinsip 

kehalti-haltialn. 

ya lng diguna lkaln 

norma ltiv, Membalhals 

tentalng Kredit Usalhal 

Mikro, Studi kalsus 

Balnk Sumut Kalntor 

Binjali. 

10. Zalhiral 

Sallsalbilal 

2024 

ALnallisis 

Peneralpaln 

Prinsip Kehalti- 

haltialn Paldal 

Balnk  ALceh 

Syalrialh Balndal 

ALceh  (Studi 

Penelitialn Pa lsca l 

Peneralpaln 

Qalnun   LKS 

Nomor    11 
Talhun 2018) 

Persalmalaln 

alntalral 

penelitialn 

terdalhulu  daln 

peneliti iallalh 

jenis penelitialn 

yalng digunalkaln 

salmal-salmal 

menggunalkaln 

kuallitaltif. 

Sedalngkaln 

perbedalalnnyal 

terletalk paldal  studi 

kalsus balnk ALceh 

Syalrialh Balnda l ALceh. 

Sumber: Diolalh peneliti (2024) 

 

B. Kajian Teori 

 

1. Teori Prinsip Kehati-Hatian 

 

a. Pengertialn Prinsip Kehalti-Haltialn 

 

Istilalh prinsip dallalm balhalsal Inggris disebut principle, ya lng 

mengalndung malknal dalsalr a lta lu alsals. Dallalm konteks hukum, prinsip 

alta lu a lsa ls hukum merupalkaln fondalsi alta lu lalndalsaln utalmal dalri sualtu 

alturaln hukum ya lng menjaldi pedomaln dallalm penera lpalnnya l. Sebua lh 

prinsip dalpalt berupal sualtu pernya ltala ln normaltif malupun tindalkaln ya lng 

mencerminkaln nilali-nila li dalsalr tertentu. Sementalral itu, kaltal  prudent 

ya lng merupalka ln bentuk aldjektival dallalm balhalsal Inggris, dialrtikaln 

sebalgali sikalp bijalksalnal  a lta lu kehalti-haltialn, yalng dallalm konteks 
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keualngaln daln perbalnka ln merujuk paldal sikalp berhalti-halti da llalm 

mengalmbil keputusaln gunal meminimallkaln risiko. 

Konsep kehalti-haltia ln terikalt dengaln penga lwalsaln daln 

pengelolalaln balnk. Kalta l “halti-halti” sendiri memiliki alrti kebijalksalnalaln 

dallalm ba lhalsal Indonesial, nalmun da lla lm dunial perbalnkaln istilalh tersebut 

digunalkaln untuk prinsip kehalti-haltialn. UU Perbalnkaln mewa ljibkaln 

balnk untuk selallu memperhaltikaln prinsip kehalti-haltialn dallalm 

bertralnsalksi, termalsuk dallalm memberikaln pinjalmaln. Selalin itu Bank 

Indonesia sebalgali otoritals perbalnkaln jugal menerbitkaln peralturaln 

perkreditan bank.29 

Undalng-Undalng Nomor 21 Ta lhun 2008 aldallalh UU tentalng 

perbalnkaln syalrialh ya lng mengaltur tentalng prinsip kehalti-haltia ln dallalm 

perbalnkaln sya lrialh, perizinaln usalhal ba lnk syalrialh, jenis daln kegialtaln 

usalhal balnk sya lria lh, kelalyalka ln penya llura ln da lnal, pemega lng sa lhalm 

pengendalli, dewaln komisalris daln direksi, dewaln pengalwals sya lrialh, daln 

jugal taltal kelolal termalsuk tralnspalralnsi alkuntalbilitals, pertalnggung 

jalwalba ln, profesionallisme, daln kewaljalraln. 

Paldal Balb II palsa ll 2 di jelalskaln balhwalsalnnya l perbalnkaln syalrialh 

dallalm melalksalnalkaln kegialta ln usalhalnya l halrus sesuali dengaln prinsip 

syalrialh, demokralsi, daln prinsip kehalti-haltialn daln, memiliki tujualn 

untuk menunjalng pelalksalnala ln Pembalngunaln nalsionall dalla lm ralngka l 

 
 

29 Ralhmalt Salntoso, Urgensi Prinsip Kehalti-Haltialn Dallalm Penyalluraln Kredit Produk Digitall 

Lending Perbalnkaln Nalsionall, Vol 2 no 2 (Februalri 2023): 206 
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meningka ltkaln kealdilaln, kebersa lmalaln, daln pemeraltalaln kesejalhteralaln 

 

lkyalt. 

 

Prinsip kehalti-haltialn aldallalh (prudentiall principle) aldallalh prinsip 

ya lng menekalnkaln pentingnya l bersikalp walspaldal, cerma lt, daln tidalk 

tergesa l-gesal  dalla lm menga lmbil keputusaln, terutalmal  ya lng berkalitaln 

dengaln risiko, keua lngaln, hukum, altalu dalmpalk jalngkal palnjalng. 

Peneralpaln prinsip kehaltu-haltialn di semual alktivitals perbalnkaln aldallalh 

sebualh metode untuk membalngun sistem perbalnkaln ya lng efektif daln 

sehalt, ya lng paldal alkhirnya l alkaln memberikaln dalmpalk positif ba lgi 

perekonomialn secalral keseluruhaln. 

Kehalti-ha ltialn aldalla lh sualtu ide ya lng mencalkup elemen-elemen 

sikalp, nilali-nilali, normal, kebijalkaln, sertal metode dallalm pengelolalaln 

risiko perba lnkaln ya lng diralncalng untuk mencegalh sega llal  alkibalt sekecil 

alpal pun ya lng bisal merugikaln a lta lu membalhalya lka ln pihalk-pihalk terkalit, 

terutalmal nalsalbalh da ln peminjalm. Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln 

balhwal prinsip kehalti-haltialn memiliki tujualn untuk melindungi 

keamanan, kesejahteraan, dan stabilitas sistem perbankan.31 

Prinsip kehalti-haltialn merupalkaln sa lla lh saltu pedomaln yalng halrus 

diikuti oleh balnk dallalm menjallalnkaln kegialtaln usalhalnyal di Indonesial. 

Prinsip ini menghalruskaln balnk untuk tetalp walspaldal da ln berhalti-halti 

dallalm operalsionall merekal, ya lng beralrti ha lrus selallu paltuh daln 

 

30 Peralturaln Undalng-Undalng Nomor 21 Talhun 2008 Tentalng Perbalnkaln Syalrialh 
31 Talngguh Primal Ndalru, Peneralpaln Prinsip Kehalti-Haltialn Dallalm Perjalnjialn Kredit Balnk 

(Studi Kalsus Putusaln Malhkalmalh ALgung Nomor 2694 K/Pdt/2012), Binalmulial Hukum 6, no. 2 

(2017): 161–74. 
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konsisten dallalm meneralpkaln undalng-unda lng ya lng berlalku di sektor 

perbalnkaln berdalsalrkaln profesionallisme da ln nialt balik. 

b. Prinsip Kehalti-Haltialn Dallalm Pemberialn Kredit 

 

Kewaljibaln untuk meneralpkaln prinsip kehalti-haltialn, khususnya l 

dallalm pemberialn kredit, dijela lska ln dallalm palsall 8 undalng-undalng 

perba lnkaln, yalitu: “Sa lalt memberikaln kredit altalu pembialyalaln 

berlalnda lskaln prinsip syalrialh, ba lnk umum ha lrus memiliki keyalkinaln 

ya lng didalsa lrkaln paldal alnallisis yalng mendallalm a lta lu nialt balik serta l 

kemalmpualn daln kesialpaln debitur untuk melunalsi utalngnya l altalu 

mengemballikaln pembialyalaln sesuali dengaln kesepalkaltaln”. 

c. Prinsip 5c 

 

Setialp talhalpaln pemberialn dalna l a ltalu kredit halrus sesuali dengaln 

alturaln yalng alda l daln halrus melalksalnalkaln evallualsi dalri berbalgali sisi, 

dengaln meneralpkaln prinsip kehalti-haltialn melallui alnallisis The Five C’s 

of Credit (prinsip 5c). 

ALdalpun penjelalsa ln untuk alnallisis denga ln 5c kredit aldallalh sebalgali 

berikut: 

1) Cha lra lcter, sualtu Kepercalyala ln terha ldalp kredibilitals callon debitur 

tercermin dalri laltalr belalkalng pekerja laln daln pribaldi merekal, 

meliputi galyal  hidup, kealdala ln kelualrga l, hobi, daln staltus sosiall. 

Fa lktor-falktor ini menjaldi indikaltor kemalmpualn daln kemalualn 

membalya lr. 
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2) Ca lpa lcity, untuk mengevallualsi sejaluh malnal nalsalbalh da lpalt 

beroperalsi dallalm sektor bisnis  daln balgalimalnal  hall itu 

terkalit dengaln tingka lt  pendidikaln  merekal,  jugal  dalpalt 

diukur melallui kemalmpualn nalsalbalh dallalm mengerti peralturaln- 

peralturaln ya lng ditetalpkaln oleh pemerintalh. 

3) Calpitall, Untuk menilali sebera lpal  efisien penggunalaln modall, perlu 

diperiksal lalporaln keualngaln (neralcal daln la lporaln lalbal rugi) dengaln 

calral melalkukaln pengukuraln da llalm alspek likuiditals, solvalbilitals, 

rentalbilitals, sertal ukuraln lalinnya l. Modall jugal halrus dialnallisis 

berdasarkan berbagai sumber yang ada saat ini.32 

4) Collaltera ll, ya litu yalitu penilalialn a lta ls jalminaln ya lng dalpalt 

disedialkaln oleh nalsalbalh, balik menyalngkut alspek ekonomis 

malupun alspek yuridis. Jalmi lnaln halrus diteliti kealbsalhalnnya l 

sehingga l jikal terjaldi sualtu malsallalh, malka l jalminaln yalng dititipkaln 

l a ln da lpalt dipergunalka ln secepa lt mungkin. 

5) Condition, merupalkaln kealdala ln sosiall ekonomi, politik, daln budalya l 

yalng dalpalt memengalruhi situalsi ekonomi paldal walktu tertentu sertal 

berpenga lruh paldal alktivitals usalhal (produksi, pemalsalraln, daln 

keualnga ln). Da ln ha ll ini tidalk alkaln dipengalruhi oleh kealdalaln 

ekonomi salalt ini daln di malsal depaln. Kondisi ini dalpalt dilihalt dalri 

kealdalaln ekonomi di malsya lra lkalt, a lpalka lh kealdala ln tersebut 

 

32 Kalsmir, S.E., M.M, Balnk Daln Lembalgal Keualngaln Lalinnyal, (Jalkalrtal: PT Raljal Gralfindo 

Persaldal, 2018) 95 
33 Iswi Halriyalnti, Restrukturisalsi & Penghalpusaln Kredit Malcet, (Jalkalrtal: PT Elex Medial 

Komputindo, 2010): 32 
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berdalmpa lk paldal  perkembalngaln usalhal  nalsalbalh sehinggal 

memberikaln efek positif a ltalu negaltif terhaldalp penyelesalialn 

kewajiban pembiayaan yang dimiliki oleh calon nasabah.34 

d. Prinsip 5p 

 

Selalin peneralpaln prinsip 5c yalng digunalkaln dallalm prinsip kehalti- 

haltialn aldal jugal prinsip 5p ya lng di implementalsikaln dallalm prinsip 

kehati-hatian saat proses penyaluran dana atau kredit yaitu35: 

1) Palrty (Golongaln) 

 

Palrty (golongaln) a lta lu callon nalsalbalh, balnk ha lrus membalgi 

callon debitur menjaldi bebera lpal kaltegori berdalsalrkaln ka lra lkter, 

ya litu callon nalsalbalh ya lng memiliki sifalt, kalralkter pribaldi ya lng 

positif sertal  mora ll yalng ba lik. Informalsi ini dalpalt diperoleh oleh 

balnk melallui riwa lyalt hidup. Evallualsi terhaldalp kalra lkter ini 

dilalkukaln untuk menilali kepribaldialn seseoralng, tingka lt kejujuraln, 

integritals, daln kemalmpualn untuk melalkukaln pembalya lraln dengaln 

balik. Setelalh mengalnallisis callon nalsalbalh, balnk kemudialn 

mengelompokkaln merekal berdalsalrkaln ka lralkter yalng dimiliki. 

2) Purpose (Tujua ln) 

 

Tujua ln dalri pemberialn pinjalmaln salnga lt krusiall balgi ba lnk 

untuk mengalnallisisnya l, sehinggal  merekal  bisal  menilali alpalkalh 

 

 

34 Imal Kurnial Rizki, Putri Suryal Faltekhalh, & Malslihaln Mohalmmald ALli, Implementalsi 

Prinsip Kehalti-Haltialn Dallalm Penyalluraln Pembialyalaln di Balnk Syalrialh, Vol 3 No 1 (Malret 2024), 

73 
35 Kalsmir, S.E., M.M, Balnk Daln Lembalgal Keualngaln Lalinnyal, (Jalkalrtal: PT Raljal Gralfindo 

Persaldal, 2018) 97 
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kredit tersebut alka ln dimalnfalaltkaln untuk hall-hall ya lng konstruktif 

daln sesuali dengaln tujua ln penggunala ln dalnal ya lng dimintal, seperti 

untuk kegialta ln perda lgalnga ln, membeli rumalh, altalu kebutuhaln 

lalinnya l. Selalin itu, balnk jugal perlu melalkuka ln pengalwalsa ln algalr 

pinjalmaln tersebut benalr-benalr digunalkaln untuk tujualn ya lng telalh 

disetujui dallalm perjalnjialn kredit. 

3) Palyment (Pembalyalraln) 

 

Pihalk Pihalk perbalnkaln mencalri informa lsi mengena li 

proyeksi pembalya lra ln kemballi pinjalmaln ya lng halrus diselesalikaln. 

Setelalh tujualn dalri kredit tersebut dipalhalmi, penting untuk 

memperkiralkaln beralpal besalr pendalpaltaln yalng alkaln diperoleh. Ini 

bertujualn alga lr balnk dalpalt menilali kemalmpualn callon debitur dalla lm 

melunalsi pinjalmaln berdalsalrkaln wa lktu daln jumlalh pinjalmaln. 

Nalmun, jikal  callon debitur alda llalh pegalwali negeri sipil, balnk a lka ln 

memeriksal dokumen terkalit pekerjalaln, ga lji bulalnaln, daln informalsi 

lalinnya l ya lng disertalkaln sa la lt penga ljualn kredit. Hall ini dilalkukaln 

untuk memalstikaln alpalkalh pegalwa li negeri sipil tersebut memiliki 

kalpalsitals untuk mengemballikaln pinjalmaln sesuali kesepalkaltaln 

lktu yalng tela lh ditentukaln. 
 

 

 

 

 

 

 

36 Halny Malretal, Halriono, Nurul Susialnti, Peneralpaln Prinsip 5P Dallalm Meminimallisir Risiko 

Pembialyalaln Musyalralkalh Mutalnalqisalh Paldal PT. Balnk NTB Syalrialh, (IBF Journall: Perbalnkaln 

Syalrialh & Keualngaln 2 (2) 2022) 
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4) Profitalbility (Kemalmpualn Untuk Mendalpaltkaln Keuntungaln) 

 

Profita lbility tidalk halnyal terka lit dengaln keuntunga ln dalri 

callon debitur, tetalpi jugal melibaltkaln keuntungaln ya lng diperoleh 

balnk ketikal kredit itu disetujui. Balnk alkaln mengevallualsi totall 

keuntungaln ya lng diralih oleh callon debitur berkalt pinjalmaln dalri 

balnk. Selalin itu, balnk juga l halrus menghitung jumlalh penda lpaltaln 

ya lng alkaln diterima l dalri pemberialn kredit tersebut. Tota ll ini dalpalt 

dilihalt dalri tingkalt bungal ya lng a lka ln diterima l. Di salmping itu, balnk 

jugal halrus mempertimbalngkaln pendalpaltaln lalin di lualr bungal, 

seperti bialya l daln komisi, kalrenal debitur alkaln melalkukaln setialp 

tralnsalksi melallui balnk. 

5) Protection (Pelindungaln) 

 

Proteksi a lda lla lh lalngkalh pencegalhaln ya lng dialmbil oleh balnk 

untuk menja lga l diri jikal callon peminjalm galgall memenuhi talnggung 

jalwalbnya l. Untuk melindungi pinjalma ln tersebut, balnk a lkaln 

memintal jalminaln alset dalri callon nalsa lbalh. Ja lminaln ini berfungsi 

sebalgali sumber dalnal allternaltif untuk pembalyalraln. Jalminaln yalng 

diterimal oleh balnk halrus dialsuralnsikaln untuk mengalntisipalsi 

kemungkinan kerugian yang dapat muncul dari jaminan tersebut.37 

 

 

 

 

 

 

 

37 Kalsmir, S.E., M.M., Balnk Daln Lembalgal Keualngaln Linnyal, (Jalkalrtal: PT Raljal Gralfindo 

Persaldal, 2018): 96 
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e. Prinsip 3R 

 

1) Return (hasil yang dicapai) 

 

Return disini dimaksudkan penilaian atas hasil yang akan dicapai 

oleh perusahaan debitur setelah dibantu dengan pembiayaan oleh 

bank. Dapat pula diartikan keuntungan yang akan diperoleh bank 

apabila memberikan pembiayaan kepada pemohon. 

2) Repayment (pembayaran kembali) 

 

Dalam hal ini bank harus menilai berapa lama perusahaan pemohon 

pembiayaan dapat membayar kembali pinjamannya sesuai dengan 

kemampuan membayar kembali (repayment capacity), dan apakah 

pembiayaan harus diangsur/ dicicil/ atau dilunasi sekaligus diakhir 

periode. 

3) Risk bearing ability (kemampuan untuk menanggung risiko) 

 

Dalam hal ini bank harus mengetahui dan menilai sampai sejauh 

mana perusahaan pemohon pembiayaan mampu menanggung 

risiko kegagalan andai kata terjadi sesuatu yang tak diinginkan. 

f. Prinsip-Prinsip Operalsionall Lembalga l Keualngaln Syalrialh 

 

Tujua ln didirikalnnya l  lembalgal keualngaln sya lria lh a lda lla lh untuk 

mendorong serta l mengembalngkaln peneralpaln prinsip-prinsip sya lria lh 

daln traldisi-tra ldisinya l dallalm tralnsalksi daln dunial bisnis perbalnkaln. 

Prinsip sya lria lh merupalkaln da lsalr hukum Islalm ya lng diteralpkaln da lla lm 

alktivitals perbalnkaln daln keualngaln ya lng sesuali dengaln faltwal ya lng 

bertumpu  paldal nilali-nilali  Isla lm,  kealdilaln,  keseimbalngaln,  daln 
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kemaslahatan.38 Salah satu prinsip pokok yang diterapkan di lembaga 

 

keualngaln syalrialh. ALdalpun prinsip utalma l  ya lng diguna lkaln paldal 

Lembalgal keualngaln syalrialh: 

Beba ls Malghrib (Ma lysir, Gha lra lr, Halralm, Riba l, Balthil) 

 

1) Ma lysir, memiliki malknal yalng beralrti, dallalm alrtialn umum ya litu 

mengundi nalsib dimalnal dallalm setialp kegialta ln ya lng dilalkukalnnya l 

memiliki sifalt untung-untunga ln. 

2) Gha lra lr, seca lral balha lsal ya litu menipu, memperdalyal daln ketidalk 

palstialn. Dallalm hall ini beralrti gha lralr melalkukaln sualtu kegialtaln alta lu 

sualtu usalha l secalral butal talnpal pengetalhualn yalng cukup, altalu 

menjallalnkaln sualtu usa lhal a lta lu tralnsalksi ya lng diiringi dengaln resiko 

ya lng tinggi/berlebihaln talnpal mengetalhui dalmpalk ya lng a lkaln tejaldi 

altals resiko tersebut. 

3) Halra lm, dallalm kegialta ln perekonomialn setialp oralng dihalralpkaln 

untuk menghindalri ya lng berkalitaln dengaln halra lm, balik ha lra lm zalt 

altalupun halralm dilualr zaltnya l. 

4) Ribal, secalral balhalsal yalitu bertalmbalh daln tumbuh. Ribal a lda lla lh 

penalmbalhaln a lta ls pendalpaltaln seca lral tidalk salh seperti pertukalraln 

dengaln balra lng sejenis kuallitals, kualntitals, daln walktu penyeralhaln 

ya lng dilalkukaln tidalk salmal, a lta lu penalmbalhaln dalnal a lta ls pinjalmaln 

ya lng diberikaln melebihi pokok jalminaln (bungal). 

 

 

 

38 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016): 16 
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5) Balthil, didallalm kegia ltaln ekonomi tida lk diperbolehkaln dalla lm 

melalksalna lkaln alktivitalsnya l  dilalkukaln seca lral  bhaltil seperti 

menguralngi timbalnga ln, mencalmpur alntalral balralng yalng rusalk 

dengaln ya lng balik demi memperoleh keuntunga ln sepihalk, 

menimbun balra lng, menipu, a lta lu mema lksalkaln kehendalk. 

g. Teori TOC (Solusi dallalm kenda lla l Prinsip Kehalti-Haltialn) 

 

Theory of constralints (TOC) aldallalh sualtu pendekaltaln 

malnaljemen ya lng berfokus paldal identifikalsi daln pengelolalaln kendalla l 

(bottleneck) dallalm sua ltu sistem untuk meningkaltkaln keseluruha ln 

kinerjal sistem. TOC menya ltalkaln ba lhwal setialp sistem memiliki saltu 

altalu beberalpal  kendallal ya lng membaltalsi kemalmpualnnyal  untuk 

mencalpa li tujualnnya l. TOC menekalnkaln paldal pentingnya l mengelola l 

kendallal yalng dihaldalpi orga lnisalsi, kalrenal kendallal alda lla lh sesua ltu yalng 

menghalangi organisasi.39 

Sua ltu kendallal alkaln ditemukaln disetialp sistem, daln dalpalt 

didefinisikaln sebalgali sualtu yalng dalpalt membaltalsi kinerjal sualtu sistem 

a lta lu perusa lhala ln untuk mencalpa li tujualn. Keberaldala ln kendallal dalpalt 

digunalkaln lebih efektif kalrenal dalpalt memeperbaliki sistem dengaln lebih 

balgus, teori TOC ini memfokuskaln perhaltialn malnaljer paldal kendalla l 

ya lng mengalha lmbalt altalu memperlalmbalt proses produksi, dallalm 

 

 

39 Titik Inalyalti, Sri Dwi Walhyuningsih, Pendekaltaln The ory of Constralint TOC Dallalm 

Meningkaltkaln Efisiensi Bialyal Produksi (studi aldal PT. Perkebunaln Nusalntalral X Palbrik Gulal Tjoekir 

Diwek Kalb Jombalng Propinsi Jalwal Timur) Jurnall Malnaljemen Perbalnkaln Keualngaln Nitro, Vol 1, 

No 2 (2018) 
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pembialya la ln balnk teori TOC ini dalpalt memfokuskaln perhaltialn balnk 

terhadap kendala yang dihadapinya.40 

Setialp Perusalhalaln alkaln mengdalpi berbalgali keterbaltalsaln altalu 

dalpalt disebut dengaln kendallal, TOC merupa lkaln pendekalta ln malnjeriall 

ya lng dalpalt digunalkaln untuk mengembalngkaln straltwgi spesifik dallalm 

mengelolal kenda llal. 

1) Kendallal dalpalt diklalsifikalsikaln ke dallalm dua l jenis berdalsalrkaln alsa ll 

kemunculalnnyal: 

a) Kendallal internall (internall constra lint) merupalka ln falktor-falktor 

ya lng beralsall dalri dalla lm Perusa lhalaln itu sendiri. Ha ll ini 

berkaltialn dengaln seluruh alspek-alspek ya lng aldal  di dallalmnya l  

seperti: 

(1) ALspek bisnis 

 

Kendallal paldal  alspek bisnis berkalitaln dengaln straltegi 

pemalsalraln, segementalsi palsalr, daln dalyal saling produk 

pembialya la ln.  Kendallal ini dalpa lt mengalhalmbalt 

pertumbuhaln pembialyalaln da ln menurunkaln kinerja l 

keualngaln. 

(2) ALspek malnaljemen risiko 

 

Kendallal da llalm alspek ini mencalkup keterbaltalsaln da llalm 

proses identifikalsi, pengukuraln, pema lntalualn, daln 

pengelolalaln risiko kredit. Ketidalk tepa lta ln dallalm alnallisis 

 

40 Gusnalri, TOC: Tinjalualn Teori pekbis jurnall vol 2, No 3 (November, 2010):336-345 
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kelalyalkaln kredit, lemalhnyal sistem peringaltaln dini 

terhalda lp potensi galgall ba lya lr, daln kura lngnyal mitigalsi 

risiko dalpalt menyebalbkaln peningkaltaln risiko pembialya laln 

bermalsallalh. 

(3) ALspek operalsionall 

 

Kendallal operalsionall meliputi efisiensi proses internall, 

kecalnggiha ln sistem informa lsi sertal kompetensi sumber 

dalyal malnusia l. 

2) Kendallal eksternall (externall constralint) Merupalkaln falktor-falktor 

pembaltals yalng beralsall dalri lualr Perusalha laln. 

Lalngkalh-lalngkalh dallalm penera lpaln TOC yalitu: 

 

a) Mengidentifikalsi kendallal, kendalla l dalla lm sistem bisal berupa l 

kendallal fisik, seperti balhaln balku, mesin, tenalgal kerjal, altalu 

tingkalt permintalaln, malupun kendallal malnjeriall. Secalral umum, 

orgalnisalsi lebih jalralng menghaldalpi kendallal fisik nalmun, lebih 

balnyalk menghaldalpi kendallal malnjeriall ya lng muncul dallalm 

bentuk kebijalkaln, prosedur, alturaln da ln metode. Untuk 

mengenalli kenda llal, kebijalkaln mengembalngka ln sualtu Teknik 

ya lng dikenall sebalga li pohon reallitals salalt ini. Mengidentifikalsi 

kendallal-kendallal ini sa lnga lt penting begitu juga l dengaln 

menetukaln  prioritalsnya l  berdalsalrkaln sejaluh malna l  

pengalruhnyal terhaldalp pencalpalialn tujualn orgalnisalsi. 
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b) Eksploitalsi constralint, untuk memalnfa laltka ln kendallal dallalm 

sistem, jikal kendallal tersebut bersifalt fisik, malkal fokus 

utalmalnyal aldallalh mengoptimallkaln penggunalaln kendalla l 

tersebut algalr berfungsi seefisien mungkin. Sementalral itu, 

kendallal ya lng bersifalt malnaljeriall tidalk sehalrusnya l 

dimalnfalaltkaln, melalinkaln perlu dihalpus daln diga lntikaln dengaln 

kebijalkaln balru yalng dalpa lt mendorong peningkaltaln kinerjal daln 

halsil orga lnisa lsi. 

c) Subordinalsikaln proses lalin, Subordinalsikaln semua l alspek 

lalinnya l terhaldalp keputusaln ya lng berkalitaln denga ln kenda lla l 

beralrti balhwal seluruh elemen sistem lalinnyal (ya lng buka ln 

merupalka ln kendallal) halrus disesualikaln gunal mendukung 

kinerjal kenda llal secalral optimall. Kalrena l kenda lla l menentukaln 

sebera lpal besalr output perusalhalaln, malkal penyelalralsaln sumber 

dalyal dengaln kendallal menjaldi calral pa lling efisien dallalm 

memalnfalaltkaln sumber dalyal. Sumber dalyal ya lng tidalk 

mengallalmi kendalla l  memiliki dual jenis kalpalsitals: kalpalsitals 

produktif (ya lng mendukung output yalng ditentukaln oleh 

kendallal) da ln ka lpalsitals mengalnggur (yalng berfungsi sebalga li 

caldalngaln untuk galnggualn sistem altalu salalt ini belum 

dibutuhkaln). Bilal sumber dalyal non-kendalla l digunalkaln 

melebihi kalpalsitals produktifnyal untuk mendukung kendallal, 



42 
 

 

 

 

 

 

hall ini tidalk alkaln meningka ltkaln output, tetalpi justru alkaln 

menciptalkaln kelebihaln persedialaln ya lng tidalk diperlukaln. 

d) Evallualsi constralin, tingka ltkaln kinerjal kendallal sistem. Jikal 

kendallal tersebut malsih menjaldi falktor utalma l ya lng membaltalsi 

sistem, malkal perbalikaln intensif terha ldalpnya l a lkaln membalntu 

meningka ltkaln efektivitalsnyal. Dengaln memba liknya l  kinerja l 

kendallal, pemalnfalaltaln sumber dalyal  la lin ya lng tidalk menga llalmi 

kendallal dalpalt dilalkukaln secalral  lebih optimall, sehingga l kinerja l 

keseluruhaln sistem pun meningka lt. Nalmun, setelalh kenda llal  

ini dialtalsi, sistem kemungkinaln alkaln menghaldalpi kendalla l 

balru ya lng halrus diidentifikalsi daln ditalngalni. 

e) Ulalngi proses, Jikal paldal sallalh sa ltu lalngka lh sebelumnya l 

ditemukaln pelalnggalraln altalu kendallal, malkal perlu kemballi ke 

lalngkalh pertalma l. Jalngaln salmpali inersial altalu sikalp pa lsif 

menjaldi halmbalta ln berikutnyal. Ta lha lp a lwall dalri lalngka lh ini 

meneka lnka ln balhwal TOC (Theory of Constralints) halrus 

diteralpkaln sebalga li proses ya lng terus-menerus. Sementalral itu, 

balgialn selalnjutnya l berfungsi sebalga li pengingalt balhwal tidalk 

aldal kebijalkaln a lta lu solusi yalng selallu tepalt daln berlalku dalla lm 

semua l  kondisi altalu walktu. Oleh kalrenal itu, penting balgi 

orga lnisa lsi untuk menya ldalri balhwal ketikal lingkunga ln bisnis 

berubalh, kebijalkaln pun perlu disesualikaln algalr tetalp relevaln. 
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Kegalgallaln dalla lm melalksalnalkaln lalngkalh kelimal ini dalpalt 

menyebabkan konsekuensi serius bagi organisasi.41 

2. Murabahah 

 

a. Pengertialn muralbalhalh 

 

Muralbalhalh merupalkaln perjalnjialn juall beli untuk balralng tertentu, 

di malnal penjuall dengaln tega ls menyebutkaln balralng yalng dijuall, 

termalsuk halrgal beli balra lng kepaldal pembeli, kemudialn menalmbalhkaln 

syalralt keuntunga ln denga ln jumlalh tertentu. Muralbalhalh aldallalh 

perjalnjialn juall beli balralng denga ln ha lrga l  pokok balralng ditalmbalh malrgin 

keuntungaln ya lng telalh disetujui. 

Pembialya laln muralbalhalh merupalka ln perjalnjialn alntalra l balnj dengaln 

nalsalbalhnyal, Dimalnal dallalm formalt pembia lyalaln untuk balralng yalng 

diperlukaln oleh pelalngga ln. Ba lralng tersebut bisal termalsuk alset 

permalnen malupun balralng untuk keperlualn halrialn. Pembialyalaln 

muralbalhalh jugal  bisal dialrtikaln sebalgali kesepalkaltaln juall-beli alntalra l 

balnk daln pelalnggaln, di malnal balnk sya lrialh memperoleh balralng ya lng 

dibutuhkaln oleh pelalnggaln daln kemudialn menjuallnyal kemballi kepalda l 

pelalnggaln tersebut dengaln ha lrga l  perolehaln ditalmbalh malrgin ya lng telalh 

disetujui oleh kedual belalh pihalk. 

Berdalsalrkaln perja lnjia ln juall-beli tersebut, balnk memperoleh 

balralng ya lng ditalnya lkaln oleh nalsalbalh da ln menjuallnyal kemballi kepaldal 

 
 

41 Shalms-ur Ralhmaln, Teori Kendallal tinjalun filsalfalt daln tujualnnyal alplikalsi, jurnall 

internalsionall malnaljemen operalsi&produksi vol 18 (2016) 
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merekal. Halrgal juall ya lng ditetalpkaln oleh balnk aldallalh halrgal  beli dalri 

pemalsok ditalmbalh dengaln keuntungaln ya lng telalh disepalkalti. Ba lnk 

diwa ljibkaln untuk memberikaln informalsi yalng jelals tentalng halrga l 

pokok balralng kepaldal  nalsalbalh besertal bialya l ya lng diperlukaln. 

Muralbalhalh dalpalt dilalksalnalkaln balik berdalsalrkaln pesa lnaln 

malupun talnpal pesalnaln. Paldal muralbalhalh ya lng berdalsalrkaln pesalnaln, 

balnk a lkaln membeli balralng setela lh menerimal permintalaln dalri nalsa lbalh. 

Muralbalhalh ya lng berdalsalrkaln pesalna ln bisal bersifa lt mengika lt alta lu tidalk 

mengikalt nalsalbalh untuk membeli balralng yalng telalh dipesaln. 

Pembalya lraln untuk muralbalhalh bisal dilalkukaln secalral tunali a ltalu denga ln 

calral lalin ya lng disepalka lti. 

b. Ketentualn-Ketentua ln muralbalhalh 

 

1) Ketentualn tentalng muralbalhalh (Faltwal DSN No.04/DSN- 

MUI/IV/2000) 

a) Lembalgal keualngaln daln pelalnggaln halrus melalkukaln perjalnjialn 

muralbalhalh ya lng tidalk mengalndung unsur ribal. 

b) Produk ya lng diperdalgalngka ln tidalk dilalra lng dallalm syalrialt 

Islalm. 

c) Balnk membialyali sebalgia ln a lta lu seluruh ha lrgal pembelialn balralng 

ya lng telalh disepalkaltikuallifikalsinya l. 

d) Ba lnk melalkukaln pembelialn balralng yalng dibutuhkaln oleh 

nalsalbalh denga ln alta ls nalmal balnk itu sendiri, daln tralnsalksi ini 

halrus legall sertal tidalk menga lndung ribal. 
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e) Ba lnk perlu menginformalsikaln semual alspek ya lng berhubungaln 

dengaln pembelialn, contohnya l jikal tralnsalksi dilalkukaln dengaln 

calral kredit. 

f) Selalnjutnyal, balnk menjuall balralng tersebut kepaldal pela lnggaln 

(pemesaln) dengaln halrgal juall ya lng mencalkup ha lrga l  beli 

ditalmbalh dengaln keuntunga ln. Da llalm ha ll ini, balnk waljib 

memberikaln informalsi ya lng jelals mengenali halrgal pokok balralng 

kepaldal nalsalbalh sertal bialya l yalng diperlukaln. 

g) Nalsalbalh melalkukaln pembalya lraln untuk balralng ya lng telalh 

disetujui dallalm periode wa lktu ya lng telalh ditentukaln 

sebelumnyal. 

h) ALgalr bisal menghindalri kemungkinaln penyallalhgunalaln altalu 

kerusalkaln dalri perjalnjialn ini, balnk bisal membualt kesepalkaltaln 

khusus dengaln nalsalbalh yalng berbentuk jalminaln altalu alsuralnsi. 

i) ALpalbilal balnk ingin memberikaln kua lsal kepaldal  nalsalbalh untuk 

melalkukaln pembelialn balralng dalri pihalk lalin (a lkald walkalla lh), 

malkal alkald juall beli muralbalhalh perlu dilalksalnalkaln setela lh 

balralng tersebut, paldal da lsalrnyal, menjaldi milik balnk. 

2) Kententualn muralbalhalh kepaldal nalsalbalh 

 

a) Pelalnggaln menga ljukaln perminta la ln da ln kesepalkaltaln untuk 

membeli sualtu produk altalu alset kepalda l lembalga l keualngaln. 
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b) ALpalbilal lembalgal keualnga ln tersebut menyetujui permintalaln, 

merekal perlu secalral sa lh memperoleh alset ya lng dipesalnkaln dalri 

pedalgalng terlebih dalhulu. 

c) Setelalh itu, lembalgal keualngaln menalwa lrkaln alset kepalda l 

pelalngga ln, daln pelalnggaln alkaln membelinyal sesuali dengaln 

kesepalkaltaln yalng telalh dibualt, kalrenal secalral hukum 

kesepalkaltaln ini bersifalt mengikalt; selalnjutnya l, kedual pihalk 

halrus menyusun kontralk juall beli. 

d) Da lla lm tralnsalksi ini, lembalga l keualngaln diperbolehkaln untuk 

memintal pelalnggaln  memberikaln  ualng  mukal  salalt 

menalndalta lngalni kesepalkaltaln alwall pemesalnaln. 

e) Jikal si pelalnggaln kemudialn menolalk untuk membeli balralng itu, 

bialya l sebena lrnya l yalng dikelualrkaln oleh lembalga l keualngaln 

halrus dialmbil dalri ua lng mukal tersebut. 

3. Pembiayaan 

 

a. Pengertialn Pembialyalaln 

 

Menurut Muhalmmald dallalm da llalm tulisalnnya l, pembialya laln altalu 

finalncing merupalkaln a llokalsi dalnal ya lng diberikaln oleh saltu pihalk kepalda l 

pihalk la linnya l untuk membalntu investalsi ya lng telalh diralncalng, balik itu 

dilalkukaln secalral malndiri malupun melallui lembalga l. Dengaln kaltal lalin, 

Pembialya laln a ldallalh bialya l ya lng dikelualrkaln untuk menyokong investalsi 
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lng sudalh direnca lnalkaln. Menurut Undalng-Undalng Republik 

Indonesial No 4 talhun 2023 tentalng pengembalngaln da ln pengualtaln sekor 

keualngaln mengaltur tentalng pembialya laln penyedialn ualng a ltalu talgiha ln 

menya ltalka ln ba lhwal penyedialaln ualng altalu talgihaln ya lng dalpalt 

dipersalmalkaln dengaln itu, berdalsalrkaln persetujualn a lta lu keepalkalta ln 

alntalral balnk dengaln pihalk lalin ya lng mewa ljibkaln pihalk ya lng dibialya li 

untuk mengemballikaln ualng alta lu talgiha ln tersebut setelalh jalngkal walktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.43 

b. Jenis Pembialyalaln 

 

Kaltegori-kaltegori pembialyala ln paldal dalsalrnyal bisal diorgalnisisr 

berdalsalrkaln berbalgali a lspek, alntalral lalin: 

1) Pembialya laln menurut tujualnnyal: 

 

a) Pembialya laln untuk kegialtaln operalsionall, ya lng memiliki tujusn 

untuk mendalpaltkaln modall demi mengembalngkaln usalhal. 

b) Dalnal untuk investalsi, yalng merupa lkaln ualng ya lng digunalkaln 

untuk melalkukaln investalsi altu untuk membeli balralng ya lng a lkaln 

digunalkaln. 

2) Pembialya ln menurut jalngkal walktu: 

 

a) Pembialya laln dengaln wa lktu pendek, pembialyalaln dilalkukaln 

dengaln walktu 1 bulaln salmpali dengaln 1 talhun. 

 

 

 

 

42 Muhalmmald, Malnaljemen Pembialyalaln Balnk Syalrialh, (Yogyalkalrtal: UPP STIM YKPN, 

2016): 41. 
43 Undalng-Undalng Republik Indonesial No. 4 Talhun 2023, Tentalng Perbalnkaln 
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b) Pembialyalaln walktu menengalh, yalitu pembialyalaln yalng 

berlalngsung alntalra l 1 talhun hinggal 5 talhun. 

c) Pembialya laln wa lktu, ya litu pembialya laln yalng berlalngsung lebih 

dalri 5 talhun. 

Jenis pembialyalaln paldal balnk syalrialh, dialloka lsikaln dallalm bentuk 

alktival produktif daln alktival tidalk produktif, yalitu: 

1) Jenis alktival produktif paldal balnk syalrialh. 

 

a) Pembialya laln dengaln prinsip balgi halsil 

 

(1) Pembialya laln Mudha lralbalh 

 

Pembialya laln mudha lralbalh merupalka ln tralnsalksi alntalra l 

balnk sebalgali penyedial balralng dengaln na lsalbalh yalng ingin 

membeli balralng tersebut. Dalri kegialtaln ini balnk mendalpalt 

profit dalri penjuallaln ya lng tela lh disepalkalti. Muralbalhalh juga l 

merupalka ln lalyalnaln pembialya laln ya lng dilalkukaln oleh balnk 

melallui calral  juall beli dengaln nalsalbalh dengaln sistem 

lngsuraln. 

 

(2) Pembialya laln Musyalralka lh 

 

Pembialya laln musya lra lkalh merupalkaln kontralk alntalra l 

pemilik dalnal a lta lu modall untuk menyaltukaln sumber dalya l 

merekal dallalm sua ltu usalhal ya lng tela lh disetujui 

sebelumnya.45 

 

44 Faltimaltuzzalhro, Rismal ALyu Kinalnti., M. Zikwaln, Malnaljemen Bisinis Syalrialh, (September 

2022): 124 
45 Muhalmmald, Malnaljemen Pembialyalaln Balnk Syalrialh, (Yogyalkalrtal: UPP STIM YKPN 
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(3) Pembialya laln dengaln prinsip juall beli (piutalng) 

 

(a) Pembialya laln Mura lbalhalh 

 

Pembialya laln mura lbalha lh merupalka ln pembialyalaln 

ya lng diberikaln oleh Balnk kepaldal individu malupun 

entitals bisnis ya lng beroperalsi dallalm sektor usalhal kecil 

lupun besalr. 

 

(b) Pembialya laln Sallalm 

 

Pembialya laln sa llalm merupalkaln kesepalkaltaln untuk 

membeli balralng melallui pemesalna ln denga ln ketentualn 

tertentu daln pembalyalraln ha lrgal dilalkukaln terlebih 

dalhulu. 

(c) Pembialya laln Istishnal 

 

Pembialya laln istishnal merupalkaln kesepalkalta ln juall 

beli yalng berbentuk pengordera ln pembualtaln produk 

dengaln sya lralt daln ketentualn tertentu ya lng tela lh 

disetujui oleh pembeli daln penjuall. 

(4) Pembialya laln dengaln prinsip Sewa. 

 

(a) Pembialya laln Ijalralh 

 

Pembialya laln ijalralh merupalkaln perjalnjialn sewa l 

menyewal sualtu ba lralng dallalm wa lktu tertentu melallui 

pembalya lraln sewal. 

 

46 M. ALnugeralh Puji Salkti, Endral Syalifuddin ALhmald, Peneralpaln Prinsip Kehalti-Haltialn 

(Prudentiall principle) Dallalm Proses Pembialyalaln Paldal Balnk Syalrialh Indonesial studi kalsus: Balnk 

Syalrialh Indonesial Kalntor Calbalng Maltalralm Nusal Tenggalral Balralt, Vol 4 No 1 (Jalnualri-Juni, 2023), 



50 
 

 

 

 

 

 

(b) Pembialyalaln Ijalralh Muntalhiyalh Biltalmlik/Wal iqtinal 

 

Pembialya laln ija lralh muntalhiya lh biltalmlik/wa l 

iqtinal ya litu kesepa lkaltaln untuk menyewal balralng ya lng 

beralkhir dengaln tralnsfer kepemilikaln dalri pihalk yalng 

menyewalkaln kepaldal pihalk ya lng menyewal. 

(c) Suralt Berhalrgal Syalrialh 

 

Sura lt berha lrga l  syalrialh merupalka ln dokumen ya lng 

menunjukkaln investalsi ya lng mengikuti alturaln syalrialh. 

Dokumen ini umum diperdalgalngka ln di pa lsa lr ualng daln/altalu 

palsalr modall, seperti wesel, obliga lsi sya lria lh, daln sertifikalt 

dalnal sertal sura lt berhalrga l lalinnyal ya lng sesuali dengaln 

prinsip syalrialh. 

(d) Penempaltaln 

 

Penempaltaln Penempaltaln dalnal merupalkaln alktivitals 

penalnalmaln dalnal yalng dilalkukaln oleh balnk syalrialh altalu 

balnk perkreditaln ralkyalt sya lrialh ke lembalgal keualngaln 

syalrialh lalinnyal. Penempaltaln ini dalpalt dilalkukaln dallalm 

berbalgali bentuk instrumen keualngaln yalng sesuali dengaln 

prinsip-prinsip sya lrialh, seperti giro, talbungaln waldialh, 

deposito berjalngkal, talbunga ln mudhalralbalh, pembialya laln 

ya lng diberikaln, sertal sertifikalt investalsi mudhalralbalh alnta lr 

balnk (sertifika lt IMA L). Selalin itu, penempaltaln dalnal juga l 

dalpalt dilalkukaln da llalm bentuk instrumen keualnga ln syalrialh 
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lalinnya l ya lng tidalk bertentalngaln dengaln ketentualn sya lrialh 

Isla lm. Tujua ln dalri kegialtaln ini aldallalh untuk mengelola l 

kelebihaln likuiditals daln memperoleh imball halsil yalng hallall 

serta l optimall, sesuali dengaln prinsip kehalti-haltialn daln 

efisiensi. 

(e) Penyertala ln Modall 

 

Penyertala ln moda ll Penyertala ln moda ll merupalkaln 

kegialtaln investalsi yalng dilalkukaln oleh balnk sya lrialh da llalm 

bentuk kepemilikaln salhalm paldal  perusa lhalaln ya lng 

menjallalnkaln usa lhal di bidalng keualngaln sya lria lh. Kegialtaln 

ini jugal mencalkup penalnalmaln dalnal dallalm instrumen 

keualngaln seperti suralt utalng yalng da lpalt dikonversi menjaldi 

salhalm (convertible bonds) ya lng disertali denga ln opsi 

ekuitals (equity options), a lta lu bentuk tralnsalksi la linnya l ya lng 

sesuali dengaln prinsip-prinsip syalrialh. Mela llui penyertala ln 

ini, balnk sya lrialh da lpalt secalral lalngsung a ltalu tidalk lalngsung 

memperoleh kepemilikaln salhalm paldal perusalhalaln ya lng 

bergeralk di sektor keualnga ln sya lria lh. 

(f) Penyertala ln Modall Sementalral 

 

Penyertala ln modall sementalral  merupalkaln bentuk 

investalsi ya lng dilalkukaln oleh balnk sya lrialh dallalm sualtu 

perusa lhalaln seba lga li lalngka lh penyelalmaltaln terhalda lp 

pembialya la ln alta lu piutalng bermalsa llalh. Skemal ini dikenall 
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dengaln istilalh debt to equity swalp, sesuali dengaln ketentualn 

ya lng ditetalpkaln oleh Balnk Indonesial. Penyertalaln tersebut 

dalpalt berbentuk suralt utalng ya lng da lpalt dikonversi menjaldi 

salhalm (convertible bonds) ya lng disertali denga ln opsi 

ekuitals (equity options), altalu dallalm bentuk tralnsalksi lalin 

ya lng sesuali dengaln prinsip syalrialh, ya lng paldal alkhirnya l 

menyebalbka ln balnk syalrialh memiliki alta lu berpotensi 

memiliki  salhalm  paldal  perusa lhala ln nalsalbalh ya lng 

bersalngkutaln. 

(g) Tra lnsa lksi Rekening ALdministraltif 

 

Tra lnsalksi rekening aldministraltif komitmen daln 

kontijensi (Off Ballalnce Sheet) berdalsalrkaln prinsip sya lrialh 

ya lng terdiri a lta ls balnk galralnsi, alkseptalsi/endosmen, 

Irrevoca lble of Credit (L/C), ya lng malsih berjallaln, alkseptalsi 

wesel impor a lta ls L/C berjalngkal, stalndby L/C, daln ga lra lnsi 

lalin berdalsalrka ln prinsip syalrialh. 

(h) Sertifikalt Wa ldi’a lh Balnk Indonesial (SWBI) 

 

SWBI merupalkaln instrumen keualngaln ya lng 

diterbitkaln oleh Ba lnk Indonesial seba lgali talndal bukti 

penitipaln dalnal jalngkal pendek ya lng dilalkukaln berdalsalrkaln 

prinsip alkald waldi’alh. Instrumen ini digunalkaln sebalgali 

salralnal  penempaltaln dalnal  oleh balnk-balnk sya lrialh dallalm 
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ralngkal pengelolalaln likuiditals ya lng sesua li dengaln prinsip 

syalrialh. 

2) Jenis alktival tidalk produktif ya lng berkalitaln ya lng bekalitaln denga ln 

alktivitals pembialyaln aldallalh berbentuk pinjalmaln, ya lng disebut 

dengaln: 

a) Pinjalmaln Qalrdh 

 

Pembialya laln qa lrdh, alta lu yalng dikenall sebalgali pinjalmaln 

tallalngaln, merupalkaln bentuk penyedialaln dalnal a lta lu falsilitals 

talgiha ln ya lng diberikaln oleh balnk syalrialh kepaldal pihalk 

peminjalm. Da lla lm alkald ini, pihalk peminjalm berkewaljibaln untuk 

mengemballikaln seluruh dalnal ya lng telalh diterima l, balik secalral 

sekalligus malupun melallui cicilaln, da llalm jalngkal walktu ya lng 

telah disepakati bersama, sesuai dengan prinsip syariah.47 

c. Unsur-Unsur Pembialya laln a lta lu Kredit 

 

ALdalpun unsur-unsur yalng terkalndung dallalm pemberialn sualtu 

falsilitals kredit aldallalh seba lgali berikut: 

1) Kepercalyalaln 

 

Keyalkinaln pemberialn kredit altalu pembialya laln merupalkaln 

kepercalya laln yalng dimiliki oleh pihalk balnk balhwal dalnal, balralng, alta lu 

jalsal ya lng disallurka ln kepaldal nalsalbalh a lkaln dikemballikaln sesuali 

dengaln jalngka l walktu yalng telalh disepalkalti di malsal mendaltalng. 

 

 

47 Muhalmmald, Malnaljemen Pembialyalaln Balnk Syalrialh, (Yogyalkalrtal: UPP STIM YKPN 

2016), 46 
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Kepercalya laln ini tidalk diberikaln seca lral semba lralngaln, melalinkaln 

didalsalrka ln paldal ha lsil alnallisis daln investigalsi ya lng menda llalm 

terhaldalp callon nalsalbalh, balik melallui daltal internall malupun sumber 

eksternall. Proses ini mencalkup penilalialn terhaldalp rekalm jeja lk serta l 

kondisi keualngaln daln non-keualngaln nalsa lbalh, ba lik paldal malsa l lallu 

malupun salalt ini. 

2) Kesepalkaltaln 

 

Selalin mengalndung unsur keperca lyalaln, pembialya la ln jugal 

melibaltkaln alda lnyal kesepalkaltaln alntalral pihalk pemberi daln penerimal 

pembialya la ln. Kesepalkaltaln tersebut diformallkaln dallalm bentuk 

perjalnjialn tertulis yalng memualt halk daln kewaljibaln malsing-malsing 

pihalk, ya lng kemudialn disepalkalti daln ditalndaltalngalni bersalma l 

sebalgali dalsa lr hukum pelalksalnalaln pembia lyala ln. 

3) Jalngkal walktu 

 

Setialp pemberialn kredit altalu pembialyalaln selallu disertali dengaln 

jalngkal  walktu tertentu yalng telalh disepalkalti oleh kedual belalh pihalk. 

Jalngkal wa lktu ini menentukaln periode pengemballialn dalnal  

pembialya la ln, ya lng dalpalt diklalsifikalsikaln ke dallalm tigal kaltegori, 

ya litu jalngkal pendek, jalngkal menenga lh, altalu jalngkal palnjalng, 

tergalntung pa ldal kesepalkaltaln daln tujualn pembialya laln yalng diberikaln. 

4) Risiko 

 

ALdalnya l sualtu tenggalng walktu pengemballialn alkaln menyebalbkaln 

sua ltu risiko tidalk tertalgihnya l/malcet pemberialn pembialyalaln. 
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Semalkin lalma l ja lngkal walktu pengemballialn sualtu pembialya la ln, ma lkal 

semalkin tinggi pulal tingkalt risiko ya lng halrus ditalnggung oleh balnk. 

Seballiknya l, semalkin pendek jalngkal walktunyal, malkal  risiko ya lng 

dihaldalpi cenderung lebih rendalh. Risiko tersebut menjaldi talnggung 

jalwalb pihalk balnk, ba lik ya lng disebalbkaln oleh kelallalialn nalsalbalh 

secalral sengaljal malupun oleh falktor-falktor di lualr kendalli, seperti 

terjaldinyal bencalnal a llalm altalu kegalgallaln usalha l yalng tidalk disertali 

unsur kesengaljalaln dalri pihalk nalsa lbalh. 

5) Balla ls jalsal 

 

Keuntungaln ya lng diperoleh da lri alktivitals pembialya la ln altalu 

pemberialn jalsal oleh balnk sya lrialh dikena ll dengaln istilalh balgi halsil. 

Imba llaln berupa l balgi halsil tersebut, disertali denga ln pendalpaltaln da lri 

bialya l aldministralsi pembialya laln, menjaldi sumber pendalpalta ln a lta lu 

keuntungaln balgi balnk. Mekalnisme ini sejallaln dengaln prinsip sya lrialh 

ya lng mengedepalnka ln kealdilaln daln kesepalkaltaln dalla lm pembalgialn 

lsil usalhal a lntalral balnk daln nalsalbalh. 

 

d. Tujualn Pembialyalaln 

 

Secalral umum tujualn pembialyalaln dibedalkaln menjaldi dua l 

kelompok yalitu: tujualn pembialyalaln untuk tingkalt mikro daln tujualn 

pembialya la ln untuk Tingkalt mikro. Seca lral malkro, pembialya la ln bertujua ln 

untuk: 

 

 

48 Kalsmir, S.E., M.M., Balnk Daln Lembalgal Keualngaln Lalinnyal, (Jalkalrtal: PT Raljal Gralfindo 

Persaldal, 2018): 86 
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1) Peningkaltaln keseja lhtera laln ekonomi umalt beralrti balhwa l ma lsya lralka lt 

ya lng sebelumnya l mengallalmi keterbaltalsa ln dalla lm mengalkses sumber 

dalyal ekonomi kini dalpalt memperoleh alkses melallui falsilitals 

pembialya la ln. Dengaln demikialn, pembialyalaln tersebut berperaln 

sebalgali a lla lt untuk mendorong peningkalta ln talralf hidup daln kondisi 

ekonomi malsya lra lkalt secalral keseluruhaln. 

2) Ketersedialaln dalna l untuk pengembalnga ln usa lhal beralrti balhwa l dallalm 

ralngkal memperluals alta lu meningkaltka ln kegialtaln usalhal, diperlukaln 

talmbalhaln modall. Modall talmbalhaln tersebut da lpalt diperoleh melallui 

alktivitals pembialyalaln, di malnal pihalk yalng memiliki kelebihaln dalna l 

(surplus) menyallurkaln dalnal tersebut kepaldal pihalk yalng kekuralngaln 

dalnal (defisit), sehinggal pereda lraln dalnal dallalm perekonomialn dalpalt 

berjallaln dengaln la lnca lr. 

3) Peningkaltaln  produktivitals  beralrti  balhwal  dengaln aldalnyal 

pembialya la ln,  pelalku  usalhal diberikaln kesempaltaln untuk 

meningka ltkaln kalpalsitals daln efisiensi produksi mereka l. Ha ll ini 

disebalbkaln ka lrenal kegialtaln produksi memerlukaln dukungaln dalna l 

yalng memaldali algalr dalpalt berjallaln dengaln balik daln mencalpali halsil 

ya lng optimall. 

4) Membukal lalpalngaln kerjal balru, bera lrti balhwal dengaln tersedialnya l 

talmbalhaln dalnal pembialyalaln untuk berbalgali sektor usalhal, kegialtaln 

usalhal tersebut dalpalt berkembalng daln paldal alkhirnya l menyeralp 

tenalgal kerjal balru. Dengaln demikialn, pembialya laln ini berkontribusi 
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paldal peningkaltaln kesempaltaln kerja l daln penyeralpaln tenalgal kerjal di 

malsyalralkalt. 

5) Terja ldinyal  distribusi pendalpaltaln mengalcu paldal kondisi di malnal  

pelalku usalhal ya lng produktif ma lmpu menjallalnkaln alktivitals 

bisnisnyal seca lral efektif sehinggal memperoleh pengha lsilaln dalri ha lsil 

usalhal tersebut. Penghalsilaln ini kemudialn menjaldi balgialn dalri 

pendalpaltaln ma lsyalralkalt secalral luals, sehinggal pembialya laln berperaln 

dallalm pemeraltalaln pendalpaltaln melallui peningka ltaln alktivitals 

ekonomi. ALdalpun secalral mikro, pembialyalaln diberikaln dallalm ralngka l 

untuk: 

a) Upalyal memalksimallka ln Upalya l memalksimallkaln lalbal beralrti 

balhwal setialp kegialtaln usalhal memiliki tujualn utalmal ya litu 

memperoleh keuntungaln sebesalr-besalrnya l. Seora lng pengusalha l 

sena lntia lsal berusalhal  untuk mencalpa li tingkalt lalbal ya lng optimall 

seba lgali indikaltor keberhalsilaln usalha l ya lng dijalla lnkaln. Setialp 

pengusalhal menginginkaln malmpu mencalpali lalbal malksimall. 

Untuk dalpalt menghalsilkaln lalbal ma lksimall malkal merekal perlu 

dukunga ln dalnal ya lng cukup. 

b) Pendalyalguna laln sumber dalyal  ekonomi menga lcu palda l  

pengembalnga ln  sumber  dalyal   ya lng dilalkukaln dengaln 

menggalbungkaln alntalral sumber dalyal  allalm, sumber dalya l 

malnusial, daln sumber dalyal modall. Ketikal sumber dalyal a llalm daln 

ma lnusial tersedial nalmun sumber dalya l modall belum mencukupi, 
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malkal pembialyalaln menjaldi kebutuhaln penting untuk 

memalksimallkaln pemalnfalaltaln sumber dalyal tersebut. Denga ln 

demikialn, pembialya laln berperaln dalla lm meningka ltkaln 

efektivitals daln efisiensi pengguna laln sumber dalyal ekonomi. 

Upalyal meminimallkaln risiko beralrti balhwal dallalm ralngkal 

mencalpa li keuntungaln ya lng optimall, pengusa lhal halrus malmpu 

mengelolal daln menguralngi potensi risiko yalng mungkin muncul 

selalmal proses usalhal. Sallalh saltu calral  untuk menga ltalsi risiko 

kekuralngaln modall aldallalh dengaln melalkukaln pembialyala ln 

seba lgali sumber dalna l talmbalhaln. 

c) Pendalyalguna laln sumber dalyal  ekonomi menga lcu palda l  

pengembalnga ln  sumber  dalyal   ya lng dilalkukaln dengaln 

menggalbungkaln alntalral sumber dalyal  allalm, sumber dalya l 

malnusial, daln sumber dalyal modall. Ketikal sumber dalyal a llalm daln 

ma lnusial tersedial nalmun sumber dalya l modall belum mencukupi, 

malkal pembialyalaln menjaldi kebutuhaln penting untuk 

memalksimallkaln pemalnfalaltaln sumber dalyal tersebut. Denga ln 

demikialn, pembialya laln berperaln dalla lm meningka ltkaln 

efektivitals daln efisiensi pengguna laln sumber dalyal ekonomi. 

d) Penya lluraln kelebihaln dalnal beralrti balhwal dallalm malsya lra lkalt 

terdalpa lt piha lk ya lng memiliki dalnal  lebih (surplus) daln piha lk 

ya lng mengallalmi kekuralnga ln dalnal (defisit). Dallalm konteks ini, 

mekalnisme pembialyalaln berfungsi sebalgali salralnal untuk 
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menya llurkaln dalnal dalri pihalk ya lng memiliki kelebihaln kepalda l  

pihalk yalng membutuhkaln, sehingga l dalpalt menciptalkaln 

keseimbalngaln daln perputalra ln dalnal ya lng optimall dallalm 

perekonomian.49 

4. Produk KPR Griya 

 

Produk menurut kalmus Balhalsal Indonesial aldallalh balralng altalu jalsal 

lng dibualt daln di talmbalh guna lnya l a lta lu nilalinyal. Produk aldallalh balralng 

altalu jalsal  yalng disedialkaln oleh sualtu perusalhalaln untuk memenuhi 

kebutuhaln konsumennyal. Produk KPR Griya l merupalkaln sa llalh saltu produk 

ya lng ditalwalrka ln oleh Balnk Sya lrialh Indonesial, yalng bertujualn membalntu 

nalsalbalh dallalm kepemilikaln rumalh, ruko, alpa lrtemen, sertal pembialya laln 

renovalsi daln pengembalnga ln properti. Produk ini jugal menca lkup falsilitals 

pengallihaln (talke over) KPR dalri balnk lalin, dengaln menggunalkaln dual opsi 

a lka ld muralbalhalh (juall beli) sebalgali dalsalr tralnsalksi. 

 

a. Jenis jenis Pembialya laln KPR Griyal 

 

ALdalpun jenis-jenis dalri pembialyalaln produk KPR Griyal ya lng 

ditwalrkaln kepalda l nalsa lbalh sebalgali berikut: 

1) KPR Griya l alka ld muralbalhalh 

 

ALkald muralbalhalh merupalkaln sualtu perjalnjialn juall beli 

alntalral balnk daln nalsa lbalh, di malnal balnk terlebih dalhulu membeli 

balralng yalng dibutuhkaln oleh nalsalbalh, kemudialn menjuall balralng 

 

 

49 Muhalmmald, 40 
50 Kalmus Pusalt Balhalsal, Kalmus Balhalsal Indonesial, (Jalkalrtal: Pusalt Balhalsal, 2008), 1215 
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tersebut kepaldal  nalsalbalh dengaln halrgal pokok ditalmbalh ma lrgin 

keuntungaln ya lng telalh disepalkalti bersa lmal alntalral ba lnk daln 

nalsalbalh. 

2) KPR Griyal alkald musyalralkalh mutalnalkhisalh 

 

ALkald musyalralka lh mutalnalkhisalh merupalkaln perjalnjialn 

kerjal salmal alntalral dua l pihalk alta lu lebih ya lng bersalmal-salma l 

memiliki sualtu alset a ltalu balralng, di malnal sa llalh saltu pihalk berhalk 

membeli balgialn kepemilikaln pihalk lalinnya l seca lral bertalha lp sesuali 

kesepalkaltaln. 

b. Syalralt pengaljualn produk KPR Griyal 

 

1) WNI 

 

2) Usial minimall pemohon pembialya la ln a lda lla lh 21 talhun paldal salalt 

pengaljualn permohonaln. 

3) Usial  malksimall pemohon sa la lt jaltuh tempo pembialyala ln aldallalh 55 

talhun. 

4) Nilali pembialya laln ya lng diberikaln tidalk boleh melebihibaltals 

malksimum ya lng ditetalpkaln. 

5) Besa lr cicilaln bula lnaln tidalk melalmpalui 40% da lri totall penghalsilaln 

bulalna ln nalsalbalh. 

6) Untuk kepemilikaln unit pertalmal, KPR sya lrialh dalpalt diberikaln 

untuk property yalng malsih dallalm talhalp Pembalngunaln altalu inden, 

nalmun ketentualn ini tidalk berla lku untuk kepemilikaln unit 

berikutnyal. 
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7) Pencalira ln  dalnal dalpalt  dilalkukaln  secalral  sesuali dengaln 

perkembalngaln proyek a ltalu berdalsalrkaln kesepalkaltaln alnta lral pihalk- 

pihalk terkalit 

8) Dallalm hall pembialya laln unit ya lng belum selesali dibalngun a ltalu 

dallalm staltus inden, ha lrus aldal perjalnjialn Kerja lsalmal resmi alntaltral 

pengembalng da lnal balnk sya lrialh sebalga li dalsalr pelalksalnalaln 

pembialyalaln. 

c. Proses pembialyalaln KPR Griyal 

 

1.1 Galmbalr 

Proses Pengaljualn Pembialya la ln KPR Griya 

Akad murabahah di BSI Jember Ballung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2025 

Keteralngaln: 

1) Nalsalbalh dalta lng ke Balnk BSI daln menemui saltpalm 

 

Nalsalbalh ya lng daltalng ke Balnk BSI KCP Jember Ba llung a lkaln 

terlebih dalhulu bertemu dengaln petugals kealma lnaln. Setelalh itu, 
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petugals kealmalnaln a lkaln menalnya lkaln tujua ln kedaltalngaln nalsalbalh. 

Nalsalbalh kemudialn alka ln menjelalskaln balhwa l tujualnnya l aldallalh untuk 

mengaljukaln pembialya laln KPR Griya l di Ba lnk BSI KCP Jember 

Ballung. 

2) Saltpalm menga lralhkaln nalsalbalh paldal balgialn consumer business salles. 

 

Setelalh nalsalbalh menya lmpalikaln keperlualn pengaljualn pembialya laln 

KPR Griya l, saltpalm alkaln menga lra lhkaln nalsalbalh menuju balgialn 

consumer business salles. 

3) Nalsalbalh bertemu dengaln petugals consumer business salles daln 

menyeralhkaln dokumen ya lng diperlukaln untuk pengaljua ln 

pembialya la ln KPR Griyal. Setelalh itu, nalsalbalh menjelalskaln malksud 

pengaljualn pembialya laln KPR Griyal kepaldal petugals tersebut, 

kemudialn mengisi formulir permohonaln pembialyalaln KPR Griyal. 

4) Pengecekaln kelengkalpaln dokumen da ln kesesualialn dokumen 

nalsalbalh. 

Setelalh seluruh berkals ya lng dia ljukaln oleh nalsalbalh lengkalp, 

dilalkukaln pengecekaln terhaldalp kelengkalpaln daln kesesualialn 

dokumen tersebut. 

5) Melalkukaln verifikalsi dokumen daln pendalpaltaln nalsalbalh. 

 

Setelalh pengecekaln kelengka lpaln daln kesesualia ln dokumen selesali, 

talhalp verifikalsi dokumen dilalkukaln oleh balgialn retalil risk unit di 

kalntor alreal. 
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6) Melalkukaln penilalialn algunaln yalng dijalminkaln nalsalbalh. 

 

Penilalialn terhaldalp algunaln dilalkukaln oleh balgialn finalncing 

operaltion unit, ya lng bertuga ls menilali jalmina ln ya lng diberika ln oleh 

nalsalbalh. 

7) Pemutusaln pembialyalaln. 

 

Halsil verifikalsi pembialya laln kemudialn diseralhka ln kepaldal ba lgialn 

business unit terkalit untuk dibalhals lebih lalnjut, guna l menentukaln 

alpalkalh permohonaln pembialya laln tersebut disetujui altalu ditolalk, 

sebelum keputusaln alkhir disalmpa likaln kepaldal pimpinaln. 

8) Melalkukaln pral a lka ld daln jugal melalkukaln alka ld pembialya la ln KPR 

Griyal. 

Setelalh permohonaln disetujui oleh balgialn terkalit, balgialn finalncing 

operaltion unit alka ln menyusun dralft alkald sertal dokumen pendukung 

lalinnya l. Proses a lka ld nalntinya l alkaln dilalksalnalkaln oleh nalsalbalh 

bersa lmal balnk a ltalu petugals ya lng berwenalng. 

9) Balnk melalkukaln penca liraln dalna l pembialya laln produk KPR Griyal. 

 

Talhalpaln ini, balgia ln finalncing operaltion unit melalkukaln peninjalualn 

terhalda lp pemenuhaln sya lralt alkald sertal  proses pencaliraln dalnal  

pembialya la ln, di malnal pencalira ln tersebut diberikaln kepaldal developer 

sebalgali pembalyalraln pembelialn rumalh a lta ls nalmal nalsalbalh terkalit. 

10) Melalkukaln dokumentalsi daln talndal terimal jalminaln. 



 

 

64 

l l l l l l l l 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Metode penelitialn merupalkaln sualtu calral ilmialh ya lng dilalkukaln untuk 

mengumpulkaln daltal-da ltal dengaln tujualn-tujualn tertentu. ALdalpun metode ya lng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini a lda lla lh sebalgali berikut: 

1. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn 

 

Da lla lm penelitialn ini, Dallalm penelitialn ini, peneliti mengguna lkaln 

pendekatan metode kualitatif. Metode penelitialn kuallitaltif dipilih untuk 

mengkalji objek dallalm kondisi allalmi, di malnal peneliti berperaln seba lgali 

instrumen utalmal. Pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln teknik kombinalsi, 

alnallisis daltal  bersifalt induktif altalu kuallitaltif, daln halsil penelitialn lebih 

menonjolkan makna daripada generalisasi.51 

Dan untuk jenis penelitian yaitu jenis penelitialn lalpalngaln (Field 

Resealrch). Untuk mema lhalmi secalral mendallalm kondisi di lalpalngaln, peneliti 

memilih metode penelitialn lalpalngaln dengaln melalkukaln walwalncalra l  

lalngsung kepaldal responden altalu nalralsumber gunal  mengumpulkaln 

informalsi melallui proses talnya l jalwalb. Selalin itu, observalsi ya lng teliti juga l 

digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal, termalsuk halsil alnallisis dokumen daln 

caltalta ln, deskripsi ya lng lengkalp dallalm konteks, sertal calta ltaln dalri 

walwalncalral mendallalm. 

 

 

51 Sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitalif, Kuallitaltif Daln R&D, (Balndung: ALlfalbetal 

Balndung, 2022) 8-9 
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B. Lokasi Penelitian 

 

Loka lsi paldal penelitialn ini aldallalh Ba lnk Syalrialh Indonesial KCP Jember 

Ballung ya lng berlokalsi di Jl. ALmbulu No. 32, Kebonsalri, Ballung Lor, Kec. 

Ballung, Kalbupalten Jember, Provinsi Jalwal Timur. ALlalsaln peneliti memilih 

Loka lsi penelitialn ini ya lng alkaln dilalksalnalkaln di Ba lnk Sya lria lh Indonesial KCP 

Jember Ballung kalrenal peneliti ingin mengetalhui balgalimalnal penera lpaln prinsip 

kehalti-haltialn dallalm pembialya la ln KPR Griya l. 

C. Subyek Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive untuk menentukan subyek 

penelitian. Teknik purposive adalah metode pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini dapat didasarkan pada pengetahuan 

individu terkait aspek yang diteliti atau karena posisi dan wewenang yang 

dimiliki individu tersebut, yang memungkinkan peneliti mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai objek atau situasi penelitian.52 Adapun subyek 

ya lng alka ln diwalwalncalra li : 

1. Pimpinaln Ba lnk Sya lrialh Indonesia Jember Ba llung ibu Khusnul Amalia, 

ya lng melalkuka ln pemalnta lualn palda l pembialya laln KPR Griya l. 

2. Kalrya lwaln Ba lnk Sya lrialh Indoneisal (BSI) Jember Ballung bapak Agung 

Riezal, selalku ma lrketing paldal produk KPR Griya l. 

3. Stalf Ba lnk Sya lrialh Indonesial Jember Ballung bapak Erwin Panji, ya lng 

bertugals sebalga li generall support stalff daln termalsuk dallalm tim pemalsalraln 

produk KPR Griya l. 

 

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung Alfabeta, 2022) 
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4. Ibu Nia selaku nasabah pembiayaan KPR Griya di BSI Jember Balung. 

 

5. Bapak Haki selaku nasabah pembiayaan KPR Griya di BSI Jember Balung. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulalm daltal merupalkaln lalngkalh yalng palling straltegis dallalm 

penelitian untuk mendapatkan informasi yang akurat dan mendalam.53 Teknik 

pengumpulaln daltal yalng alkaln di teralpkaln seperti walwalncalral daln dokumentalsi. 

ALdalpun teknik pengumpulaln daltal ya lng alkaln dilalkukaln ia llalh sebalga li berikut: 

1. Observalsi Non-Palrsipaltif 

 

Observalsi Non-palrsifaltif merupalka ln metode pengumpula ln daltal  

Dimalnal penelti halnyal berperaln sebalgali pengalmalt daln tidalk terlibalt 

lalngsung dallalm kegialta ln a lta lu interalksi ya lng sedalng berlalngsung. Dallalm 

observalsi ini, peneliti tidalk ikut sertal dallalm alktivitals ya lng dila lkukal oleh 

subjek penelitialn, melalinkaln halnya l mencaltalt daln mengalmalti perilalku a lta lu 

fenomenal ya lng terjaldi secalral allalmi. Teknik ini memungkinkaln peneliti 

untuk memeperoleh daltal secalral objektif kalrenal minimnyal  keterlibaltaln 

lngsung peneliti dallalm alktivitals subjek ya lng dialmalti. 

 

2. Wa lwa lnca lra l  Semi Terstruktur 

 

Wa lwa lnca lra l digunalkaln sebalgali metode pengumpulaln daltal untuk 

memperoleh pemalha lmaln ya lng lebih menyeluruh mengenali permalsa llalhaln 

dallalm studi pendalhulualn. Pedomaln walwalncalra l ya lng digunalkaln halnyal 

mencalkup pokok-pokok permalsallalhaln ya lng alkaln dibalhals. Walwalncalral 

 
 

53 Tim penyususn, Pedomaln Penulisaln Kalryal Ilmialh, hall-47 
54 Sugiyono, Metode Penelitialn Pendekaltaln Kuallitaltif & Kualntitaltif daln R&D. Balndung: 

ALlfalbetal (2016).310 
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merupalka ln salla lh saltu teknik pengalmbilaln daltal  ya lng dilalkukaln peneliti 

melallui komunikalsi verball, balik dallalm bentuk terstruktur, semi terstruktur, 

malupun tidalk terstruktur. Dalla lm penelitialn ini, peneliti menggunalka ln teknik 

walwalncalral semi terstruktur, ya lng bertujualn untuk menggalli permalsa llalha ln 

secalral lebih terbukal, di malnal responden dimintal menyalmpalikaln penda lpalt 

sertal galga lsaln merekal. Wa lwa lnca lra l semi terstruktur dilalkukaln dengaln 

mengembalngkaln topik daln menyusun perta lnyala ln secalral fleksibel. Proses 

walwalncalral ini difokuskaln palda l pemalhalma ln mengenali prinsip kehalti-haltialn 

serta tantangan serta soluai dalam penerapannya di BSI Jember Balung.55 

3. Dokumentalsi 

 

Dokumentalsi merupalkaln sallalh saltu sumber daltal ya lng beralsall da lri 

sumber non-malnusial (non-humaln resources). Dokumen ya lng dikumpulkaln 

dalpalt berupal halsil walwalncalral, tralnskrip, rekalma ln, foto, daln lalinnyal. Dalla lm 

teknik pengumpulaln daltal melallui dokumentalsi ini, peneliti mengumpulkaln 

sertal  mengalnallisis berbalga li dokumen, balik ya lng bersifalt tertulis malupun 

ya lng beralsall dalri medial elektronik. La lngkalh ini dilalkukaln untuk 

memperoleh informalsi dalri beralga lm sumber pusta lka l sertal daltal ya lng relevaln 

dengaln permalsallalhaln ya lng sedalng diteliti. 

E. Analisis Data 

 

Teknik alnallisis daltal yalng diteralpkaln paldal penelitialn ini aldallalh teknik 

alnlisis daltal medel Miles alnd Hubermaln. Dallalm teknik ini alnallisis daltal kuallitaltif 

 

 

55 Sugiyono, Metode Penelitialn Pendekaltaln Kuallitaltif & Kualntitaltif daln R&D, (Balndung: 

ALlfalbetal,2022), 320 
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dilalkukaln secalral interalktif daln berlalngsung secalral terus menerus salmpa li tuntals, 

sehinggal daltalnyal sudalh jenuh. ALnallisis daltal dallalm penelitialn ini dilalkukaln 

secalral kuallitaltif.  daltal reduction,  daltal displa ly, daln conclusion 

dra lwing/verifica ltion. Talha lpa ln-talhalpaln dalla lm menga lnallisis daltal a ldallalh: 

1. Reduction daltal (Reduksi Daltal) 

 

Daltal ya lng tida lk relevaln altalu berlebihaln direduksi untuk 

memfokuskaln paldal informalsi ya lng relevaln dengaln topik penelitialn, seperti 

balgalimalnal stalndalr alkuntalnsi diteralpkaln da llalm penyusunaln lalporaln 

keualngaln. 

2. Daltal displaly (Penyaljialn Dalta) 

 

Daltal ya lng tela lh direduksi kemudialn disaljikaln dallalm bentuk nalralsi 

altalu dialgra lm ya lng jelals daln terstruktur. Penyaljialn ini dilalkukaln algalr 

pembalca l dalpalt memalhalmi balgalimalnal proses penyusunaln lalporaln keualngaln 

pesalntren berlalngsung. 

3. Conclusion dralwing/verificaltion (Penalrikaln Kesimpulaln daln Verifikalsi) 

 

Kesimpulaln ditalrik berdalsalrkaln temualn penelitialn. Kesimpulaln ini 

kemudia ln diverifikalsi dengaln mengonfirmalsi kemballi kepaldal subjek 

penelitialn alta lu dengaln membalndingkaln daltal dalri berbalgali sumber 

(trialngulalsi sumberl). 

F. Keabsahan Data 

 

Balgia ln ini menjelalskaln lalngkalh-la lngka lh ya lng dialmbil oleh peneliti untuk 

memalstikaln daltal daln temualn di lalpalnga ln. untuk mencalpali temualn ya lng vallid, 

penting untuk memeriksal  kredibilitals daltal  mengguna lkaln trialgulalsi, yalitu 
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membalndingkaln daln memverifikalsi daltal dalri berbalgali sumber, metode, peneliti, 

daln teori. 

Trialngulalsi aldallalh calral untuk menguji konsistensi daltal  dengaln 

menggunalkaln berbalga li metode pengumpulaln daltal. Seperti halsil walwalncalral, 

observalsi, daln dokumentalsi untuk memalstikaln valliditals halsil penelitialn. Teknik 

tria lgulalsi ini bertujualn untuk meningkaltkaln kendallalaln daln valliditals halsil 

penelitian, karena data yang diperoleh menjadi lebih objektif dan akurat.56 

Dengaln demikialn, peneliti ini menggunalkaln trialngulalsi sumber. 

Trialngulalsi sumber yaitu untuk mendaptkan data dri sumber yang berbeda-beda 

dengan Teknik yamg sama.57 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

 

Ta lha lp-talhalp ini menguralikaln tentalng rencalnal pelalksalnalaln penelitialn yalng 

alkaln dilalkukaln peneliti, mula li dalri penelitialn terdalhulualn, pengemba lnga ln 

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan58 

1. Ta lha lp pral lalpalngaln 

 

Paldal  talhalp ini yalng dilalkukaln oleh peneliti aldallalh mencalri 

permalsallalhaln daln refrensi yalng terkalit. 

A Ldalpun talhalpaln penelitialn sebalgali berikut: 

 

a. Memilih lokalsi penelitialn. 

 

b. Terjun lalngsung ke lokalsi penelitialn. 

 

c. Konsultalsi fokus penelitialn. 
 

 

 

56 Tim Penyusun, Pedomaln Kalryal Tulis Imialh, hall, 96. 
57 Sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitaltif Kuallitaltif R&D, (Balndung: ALlfalbetal 2022) 310 
58 Tim Penyusun, Kalryal Tulis Ilmialh, 96. 
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d. Menetukaln fokus penelitialn. 

 

e. Menyia lpkaln perlengkalpaln. 

 

2. Talhalp lalpalngaln 

 

Paldal  talhalp lalpalngaln peneliti melalkukaln kunjunga ln lalngsung ke 

lokalsi penelitialn gunal untuk mengumpulkaln daltal ya lng diperlukaln dengaln 

metode walwalncalra l daln dokumentalsi. 

ALdalpun talhalp lalpalngaln sebalgali berikut: 

 

a. Memalhalmi laltalr belalkalng. 

 

b. Memalsuki lalpalngaln. 

 

c. Pengumpulaln daltal alta lu informalsi ya lng terkalit denga ln fokus penelitialn. 

 

d. Mengalnallisis dalta l denga ln menggunalkaln prosedur peneliti ya lng tela lh 

ditetalpkaln. 

3. Ta lha lp alkhir penelitialn lalpalngaln 

 

Ta lha lp ini aldallalh proses alkhri penelitialn. Kemudialn peneliti 

Menyusun halsil penelitialn dengaln mmengalnallisis daltal  ya lng telalh 

dikonsultalsikaln kepaldal dosen pembimbing kemungkinaln aldal revisi untuk 

mendalpaltkaln halsil yalng malksimall. 

ALdalpun talhalp alkhir penelitialn yalitu seba lgali berikut: 

 

a. Penerikaln Kesimpulaln. 

 

b. Menyusun daltal ya lng ditetalpkaln. 

 

4. Ta lha lp penelitialn lalporaln 

 

Setelalh peneliti mendalpaltka ln daltal daln daltal tersebut sudalh dinalmis, 

lalngka lh selalnjutnya l ya lng dilalkukaln yalkni peneliti meliputi: 
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a. Menyusun halsil penelitialn. 

 

b. Konsultalsi halsil penelitialn. 

 

c. Perbalikaln halsil konsultalsi. 

 

d. Menyia lpkaln kelengkalpaln persyalraltaln ujialn. 

 

e. Munalqosalh skripsi. 



 

 

72 

 

 

 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 
A. Gambaran Obyek Penelitian 

 

1. Sejarah PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 

 

PT Balnk Syalrialh Indonesial (BSI) Tbk, PT Balnk Syalrialh Indonesial 

(BSI) Tbk secalral resmi berdiri palda l talngga ll 1 Februalri 2021 daln diresmikaln 

lalngsung oleh Presiden Republik Indonesial, Ir. Joko Widodo, di Istalna l 

Nega lral. BSI merupalkaln halsil penggalbungaln tigal  balnk sya lrialh nalsionall, 

ya litu PT Ba lnk BRI Sya lrialh Tbk, PT Balnk Sya lrialh Malndiri, daln PT Balnk 

BNI Syalrialh. Penggalbunga ln ini mendalpalt persetujualn resmi dalri Otoritals 

Jalsal Keualngaln (OJK) melallui Suralt Keputusa ln No. 04/KDK.03/2021, yalng 

memberikaln izin penggalbunga ln tigal entitals perba lnkaln sya lrialh tersebut paldal 

talnggall 27 Jalnualri 2021 dengaln nomor sura lt SR-3/PB.1/2021. 

Pengga lbungaln tigal  entitals perbalnkaln syalrialh ini menghalsilkaln 

lalya lnaln ya lng lebih komprehensif, jalngka lualn ya lng lebih luals, serta l 

memperkualt kalpalsitals permodallaln. Kehaldiraln Ba lnk Sya lrialh Indonesia l 

mencerminkaln waljalh balru perbalnkaln sya lria lh di Indonesial ya lng bersifalt 

modern, inklusif, daln memberikaln malnfala lt ya lng luals ba lgi malsyalralkalt. 

Potensi BSI untuk terus berkembalng daln malsuk dallalm ja lja lra ln balnk syalrialh 

terkemukal di tingkalt globall salngalt terbukal leba lr. 

Da lla lm Setialp lalyalnaln ya lng ditalwalrkaln oleh Balnk Syalria lh Indonesial 

memiliki kalralkteristik ya lng membedalkalnnyal dalri balnk konvensionall, sallalh 

sa ltunya l aldallalh tidalk digunalkalnnya l sistem bungal (interest free). Sebalgali 
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ga lntinya l, BSI meneralpkaln prinsip balgi ha lsil, sesuali denga ln Pera lturaln 

Pemerintalh (PP) No. 72 Ta lhun 1992 mengenali balnk ya lng beroperalsi 

berdalsalrkaln prinsip balgi halsil alntalral nalsalbalh ya lng memberikaln dalnal daln 

pihalk pengelola l dalnal tersebut. Hall ini dikalrenalkaln sistem bungal dia lngga lp 

bertentalngaln dengaln prinsip syalrialh, mengingalt BSI merupalkaln lembalga l 

keuangan berbasis syariah.59 

Ba lnk Sya lrialh Indonesia l KCP Jember Ballung merupalka ln kalntor 

calbalng pembalntu BSI yalng berlokalsi di Kalbupalten Jember. ALlalmaltnya l 

beraldal  di JL. ALmbulu No. 32, Kebonsalri, Ballung Lor, Kecalmaltaln Ballung, 

Provinsi Jalwal Timur. Sebelum menjaldi balgialn dalri BSI, kalntor ini 

merupalka ln ca lbalng da lri Ba lnk Syalria lh Ma lndiri (BSM). Setelalh alda lnyal  

regulalsi mengenali pengga lbungaln balnk syalrialh, kalntor ini resmi berubalh 

menjaldi BSI KCP Jember Ba llung. 

Loka lsi BSI KCP Jember Ballung cukup straltegis kalrenal beraldal  dekalt 

dengaln alreal palsalr daln pusalt keralmalialn, sehingga l memudalhkaln nalsalbalh 

untuk mengalkses lalya lnaln perba lnkaln. BSI Jember Ballung mengusung visi 

daln misi ya lng selalra ls denga ln seluruh unit Ba lnk Syalrialh Indonesial di seluruh 

Indonesial. Visi daln misi tersebut tela lh diralngkum oleh penulis sebalgali 

berikut: 

a. Visi: 

 

Top 10 Globall Islalmic Balnk 
 

 

 

59 Muhalmmald Halnifaln, Hersal Falridal, ALnallisis Implementalsi ALplikalsi Bsi Mbobile Dallalm 

Meningkaltkaln Kuallitals Pelalyalnaln Di BSI KCP Jember Ballung, et all, ‘Gudalng Jurnall Multidisiplin 

Ilmu, 2 (2024), 128 
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b. Misi: 

 

1) Memberikaln alkses solusi keualngaln sya lria lh di Indonesial. 

 

2) Menjaldi Ba lnk besalr ya lng memberikaln nilali terbalik balgi palra l 

pemegalng sa lhalm. 

3) Memberikaln kontribusi positif kepaldal Malsyalralkalt daln 

mengalkomodalsi beralgalm kebutuhaln finalnsiall malsya lralkalt. 

2. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Jember 

Balung 

BSI KCP Jember Ballung memiliki jumlalh kalrya lwa ln dengaln totall 20 

oralng ya lng dimalnal penulis menyaljika ln palda l talbel berikut: 

Tabel 4.1 

Jumlah dan Jabatan Karyawan 
No Jabatan Unit Kerja Area Jumlah 

1. Bralnch Operaltion 

& Service Malnalger 

KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

2. Bralnch Malnalger KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

3. Customer stalff KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

4. Customer service KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

5. Customer Balngking 

Representaltif 

KCP Jember 

Ballung 

Jember 2 

6. Micro Bisnis 

Representaltif 

KCP Jember 

Ballung 

Jember 2 

7. Teller KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

8. Palwning ALppralisall KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

9. Funding & 

Tra lnsalction stalff 

KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

10. Palwning Officer KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

11. Salles Force KCP Jember 

Ballung 

Jember 3 
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No Jabatan Unit Kerja Area Jumlah 

12. Security KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

13. Driver KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

14. Office Boy KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

15. Consumer Salles 

Executive 

KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

16. RSE (Reta lil Sa lles 

Executive) 

KCP Jember 

Ballung 

Jember 1 

Total 20 

Sumber: Diola lh peneliti, 2025 

Berdalsalrkaln talbel dia ltals dalpalt disimpulkaln balhwalsalnnyal Balnk 

Syalrialh Indonesial KCP Jember Ballung memiliki 20 kalryalwaln denga ln 

jalbaltaln altalu posisi officer sejumlalh 12 oralng, security 1 oralng, Office Boy 

(OB) 1 oralng, driver 1 oralng, Customer Sa lles Executive 1 oralng, RSE 

1oralng, da ln Salles Force sejumlalh 3 oralng, berikut ini penulis menalmpilkaln 

struktur jalbaltaln kalrya lwaln paldal BSI KCP Jember Ballung: 

4.1 Gambar Stuktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolalh oleh peneliti, 2025 

 

Keteralngaln: 

 

a. BM (Bralnch Malnalger) 

 

ALdalpun tugals wewenalng, daln talnggung jalwalb Bralnch Malnalger 

 

a lda lla lh memalstikaln tercalpalinyal  talrget segmen bisnis pembialyalaln, 
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memalntalu prosedur operalsionall, melalkukaln pengembalngaln kegialtaln 

operalsionall. 

b. Bra ln operaltion & Service Malnalger 

 

ALdalpun tugals, wewenalng daln ta lngggung jalwa lb yalitu mengelolal 

segallal kegialtaln opera lsionall balnk untuk mendukung bisnis denga ln 

memberikaln pelalyalnaln ya lng optimall sehinggal tralnskalsi dalri nalsalbalh 

di kalntor dalpalt diselesalikaln dengaln balik daln tepalt. 

c. Palwning (Palwning ALppalralisall & Palwning Officer) 

 

Tuga lsnya l  aldallalh memalstikaln kelengkalpaln dokumen, alplikalsi 

sertal menindalklalnjuti permohonaln pembialyalaln KPR sesuali ketentualn 

ya lng berla lku. 

d. FTR (Funding & Tralnsa lction stalff) 

 

Tugalsnyal ya litu bertalnggung jalwalb terhaldalp promosi produk, 

Menyusun rencalnal kerjal, serta l mengaltur jaldwall negosia lsi dengaln 

nalsabalh 

Tabel 4.2 

Jenis Akad dan Jumlah Nasabah 
NO Jenis Akad Tahun Jumlah 

1. ALkald Muralbalhalh 2025 205 nalsalbalh 

2024 170 nalsalbalh 

2023 100 nalsalbalh 

2. ALkald Musyalralkalh Mutalnalqisalh 2025 120 nalsalbalh 

2024 97 nalsalbalh 

2023 96 nalsalbalh 

Sumber: di olalh dalri wa lwa lnca lral 16 ALpril 2025 

B. Penyajian dan Analisis Data 

 

Penya ljialn dalta l menjaldi sebualh kehalrusa ln dalla lm penelitialn. Penyaljialn daltal 

a lda lla lh balgialn ya lng mengungka lpkaln dalta l ya lng dihalsilkaln dallalm penelitialn yalng 
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disesualikaln dengaln fokus malsallalh daln alnallisis daltal ya lng releva ln. Peneliti 

berusalhal memalpalrkaln halsil temualn dilalpalngaln dengaln menggunalkaln berbalgali 

teknik pengumpulaln daltal melalui observalsi, walwalncalral semi terstuktur daln 

dokumentalsi sebalgali alla lt untuk mendalpaltka ln daltal sebalnyalk mungkin terhaldalp 

berbalgali malsallalh ya lng diteliti daln mendukung untuk mengeksploralsi daln 

mengumpulkaln daltal dallalm penelitialn ini. 

Paldal palpalraln daltal dibalhals uralialn tentalng temualn daltal ya lng didalpalt 

melallui pengalmaltaln (kondisi rill) daln halsil walwalncalral sertal deskripsi informalsi 

lalinnya l ya lng berhubunga ln dengaln Prinsip Kehalti-Haltialn Dallalm ALkald 

Muralbalhalh Palda l Proses Pembialya laln Produk KPR Griya l di BSI Jember Ballung. 

Da lla lm ura lialn daltal tersebut alkaln menggalmbalrkaln kondisi allalmialh ya lng 

dilalkukaln di Balnk Syalrialh Indonesial KCP Jember Ballung, sesuali dengaln fokus 

ya lng terdalpalt paldal Ba lb 1. ALdalpun fokus penelitialn, penyaljialn daltal, daln 

bebera lpal temua ln dallalm penelitialn ini a lda lla lh sebalga li berikut: 

1. Bagaimana Penerapan Prinsip Kehati-Hatian Pada Akad Murabahah 

Dalam Proses Pembiayaan KPR Griya Di BSI Jember Balung. 

Prinsip kehalti-haltialn aldallalh sua ltu alsals altalu prinsip ya lng 

menya ltalka ln balhwa l balnk dallalm menjalla lnkaln fungsi daln kegialtalnnyal halrus 

bersikalp halti-halti (prudent) dalla lm melindungi dalnal malsyalralkalt, peneralpaln 

prinsip kehalti-haltialn dallalm seluruh kegialtaln perbalnkaln merupalkaln sualtu 

calral untuk mencipta lkaln perbalnkaln ya lng balik daln sehalt, ya lng paldal 

giliralnnya l alkaln berdalmpalk positif terhaldalp perekonomialn secalral malkro. 
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Kehalti-ha ltialn merupalkaln sualtu konsep ya lng memiliki unsur sikalp, prinsip, 

stalnda lr, kebija lkaln, daln Teknik dallalm malnaljemen resiko balnk ya lng 

sedemikialn rupa l, sehingga l dalpalt menghindalri alkibalt sekecil a lpalpun ya lng 

merugikaln. Prinsip kehalti-haltialn sebalgali sa llalh saltu prinsip dalla lm kegialtaln 

usalhal di balnk Indonesial waljib diteralpkaln altalu dilalksalnkaln oleh balnk. 

Sebalgimalnal disalmpalikaln oleh ibu Khusnul ALmallial selalku 

pimpinaln BSI Jember Ba llung: 

“jaldi untuk prinsip kehalti-haltialn di ballung ini sudalh aldal daln 

penera lpalnnya l  itu mengguna lkaln prinsip 5C cha lra lcter, calpa lcity, 

ca lpitall, colla ltera ll, da ln condition, membantu bagi kami untuk 

berhati hati dalam perjanjian kredit, daln 5P Palrty (golonga ln), 

Purpose (tujualn), Palyment (pembalyalraln), Profitalbility (kemalmpualn 

untuk mendalpalt keuntunga ln), Protection (perlindunga ln) daln jugal 

prinsip beba ls malghrib (ma lysir, ghalra lr, halralm, ribal daln balthi) 

Untuk ya lng salnga lt diperhalti-haltikaln di BSI Ballung itu aldal 3 talhalp 

mbalk ya litu Bisnis, Malnaljemen resiko, daln Operalsionall daln da lri 3 

talhalp tersebut sudalh aldal petugals khusus yalng menalngalni malkal dalri 

itu prinsip kehalti-haltialn ini sa lnga lt penting untuk diteralpkaln di BSI 

Ballung ini mbalk jadi dengan merapkan prinsip kehati-hatian ini 

dapat diketahui mbak bahwasannya latar belakang dari calon 

nasabah itu baik karena mayoritas memiliki pekerjaan tetap dan juga 

kekuatan aset yang dimiliki itu seperti sawah surat berharga dan 

juga gaji mbak”.60 

 

Lebih lalnjut dijelalskaln oleh pimpinaln BSI Jember Ballung prinsip 

kehalti-haltialn paldal alka ld muralbalhalh dalla lm pembialyala ln KPR Griya l: 

“untuk pembialya laln KPR Griya l ini sudalh mengguna lkaln sistem 

online daln itu sudalh aldal alplikalsinya l yalitu wise, jaldi nalnti pihalk dalri 

BSI Jember Ballung itu melalkukaln pengaljualn kepaldal pusa lt altals 

pembialya la ln KPR Griyal menggunalkaln alkald muralbalhalh melalui 

alplikalsi wise, kemudialn nalnti dalri pusalt menvallidalsi a lta ls pengaljualn 

pembialya laln KPR Griyal melallui alkald muralbalh” 
 

 

 

 

 

60 Khusnul Amalia, diwawancarai peneliti 26 Maret 2025 
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Lebih lalnjut peneliti melalkukaln wa lwalncalral kepaldal balpalk algung 

riezall selalku malrketing: 

“kallalu prinsip keha lti-haltialn dallalm pembialyalaln KPR Griyal a lkald 

muralbalhalh itu sudalh diteralpkaln mbak untuk penera lpalnnya itu l 

menggunalkaln prinsip 5C daln 5P juga l mengguna lkaln prinsip bebals 

malghrib mbalk (ma lysir, gha lra lr, halralm ribal daln balthil), jaldi ketika l 

nalsalbalh mengaljukaln pembialya laln menggunalkaln a lkald muralbalhalh 

pihalk dalri BSI Ballung itu menilali dalri chalralcter nalsalbalhnya l, 

balgalimalnal nalnti nalsa lbalh tersebut bisal meluna lsi pembialyalaln alta lu 

bisal jaldi aldal malsallalh dikemudialn halri alta lu bisal disebut pembialyala ln 

bermalsallalh dikemudialn halri dallalm pelunalsalnnya,.Daln pembialya laln 

alkald muralbalhalhnyal itu melallui alplikalsi wise. Ya lng salnga lt 

diperhaltikaln da lla lm prinsip kehalti-haltialn ini aldal 3 mbalk ya litu bisnis, 

malnaljemen resikonyal daln jugal  opera lsionallnyal jikal dalri 3 talhalp 

tersebut sudalh terpenuhi malkal  nalsalbalh dalpalt mengaljukaln 

pembialya la ln. Malka l dalri itu prinsip kehalti-haltialn ini salngalt penting 

balgi BSI Ba llung ini mbalk karena dengan menarapkan prinsip 

kehati-hatian itu dapat diketahui bahwasannya 70% dari nasabah 

pembiayaan KPR Griya itu dapat melunasi kewajibannya karena 

15% dari gaji itu untuk melunasi pembiaayan KPR Griya itu sendiri 

mbak”.61 

Terlepa ls walwalncalral dialtals peneliti jugal  mewa lwalncalrali balpalk 

Erwin Palnji selalku generall support stalff: 

“untuk prinsip kehalti-haltialn di BSI Ballung itu diteralpkaln mbalk daln 

dallalm peneralpalnnya l mengguna lkaln prinsip 5C Cha lra lcter, Calpalcity, 

Ca lpitall, collalterlall daln condition daln prinsip 5P ya litu Pa lrty 

(golonga ln), Purpose (tujualn), Palyment (pembalyalraln), Profitalbility 

(kemalmpualn untuk mendalpa lt keuntunga ln), Protection 

(perlindungaln) daln prinsip bebals malghrib (ma lysir, gha lra lr, ribal, daln 

balthil) ka lrenal ka lrenal prinsip kehalti-haltialn itu salnga lt penting untuk 

mencegalh terjaldinya l  pembialya la ln ma lcet altalu pembialyalaln 

berma lsallalh dikemudialn halri, daln untuk pembialya laln KPR Griya l 

alka ld muralbalhalh itu mbalk menera lpkaln prinsip kehalti-haltialn, untuk 

prinsip kehalti-haltialn yalng salngalt diperhaltikaln itu aldal 3 mbalk ya litu 

bisnis, malnaljemen resikonya l, daln jugal operalsionallnya l ketikal 

nalsalbalh mengaljukaln pembialya laln sudalh melewalti pemeriksalaln 3 

talhalpaln tersebut jaldi nalsalbalh bisal menga ljukaln pembialya la ln KPR 

Griya l alkald muralbalha lh itu. Untuk pembialya lalnnya l lewa lt online 

menggunalkaln alplikalsi wise, jaldi pihalk BSI Ballung nalnti 
 

61 Agung Riezal, diwawancarai peneliti 16 April 2025 
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mengaljukaln pembialya laln kepaldal  pusa lt kemudialn dalri pusalt 

menvalidasi pembiayaan akad murabahah tersebut, gitu mbak”.62 

Dalri walwa lncalral daln observalsi dia ltals dalpalt disimpulkaln balhwal 

implementalsi prinsip kehalti-haltialn da llalm pembialya la ln KPR Griya l alkald 

muralbalhalh  Ba lnk  Syalrialh  Indonesia l ya litu prinsip kalhalti-haltialn 

menggunalkaln 5c chalralcter, ca lpa lcity,, ca lpita ll, condition, daln collaltera ll 

(algunaln), chalralcter malksudnya l BSI Jember Ba llung melihalt dalri waltalk altalu 

sifalt nalsalbalh dalla lm perjalnjialn pembialyala ln, calpalcity malksudnya l BSI 

Jember Ballung melihalt kemalmpualnnya l da llalm bidalng bisnis, calpitall 

malksudnya l melihalt pengguna la ln moda ll / pinjalmalnnyal secalral efektif, 

collalterall malksudnyal yalitu BSI Jember Ballung melihalt dalri jalminaln yalng 

diberikaln nalsalbalh kepaldal BSI Jember Ballung. 

Selalin mengguna lkaln prinsip 5c BSI Ballung jugal menggunalkaln 

prinsip 5p palrty, purpose, palyment, profita lbility, daln protention. Palrty 

malksudnya l  BSI Jember Ballung menggolongkaln callon debiturnyal menjaldi 

bebera lpal golongaln menurut waltalk, sifalt-sifalt pribaldi ya lng balik daln juga l 

morall, purpose malksudnya l BSI Jember Ballung mengetalhui balgalimalna l 

tujualn tersebut diguna lkaln seca lral hall-hall positif, palyment yalitu BSI Jember 

Ballung mengetalhui tentalng balgalimalnal  perkiralaln nalsa lbalh dallalm 

mengemballikaln pinjalma lnnya l, profitalbility malksudnya l BSI Jember Ballung 

melihalt balga limalnal kemalmpualn untuk mendalpaltka ln keuntungaln ya lng 

dicalpali oleh debitur daln jugal oleh balnk, protection yalitu balgalimalnal BSI 
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Jember Ballung upalyal perlindungaln ya lng dilalkukaln dalla lm menjalga l callon 

debitur alpalbilal tida lk memenuhi kewaljibalnnya l. 

Prinsip bebals malghrib ini yalitu bebals dalri malysir, gha lra lr, ribal da ln 

balthil. Ma lghrib malksudnya l pihalk BSI Ballung tidalk boleh memiliki sifalt 

untung-untungaln sallalh saltu pihalk, gha lralr disini malksudnya l  a ldallalh BSI 

Ballung da llalm mela lkukaln pembialyalaln terutalmal pembialya la ln KPR Griya l 

dilalralng untuk melalkukaln penipualn terhaldalp na lsalbalh, riba l ya litu piha lk BSI 

Ballung tidalk boleh memberikaln bungal terhaldalp nalsalbalh, balthil malksudnya l 

ya litu BSI Ballung dallalm melalkukaln pembialyalaln disini tidalk boleh 

menguralngi keuntungaln nalsalbalh. 

Adapun pernyataan dari nasabah pembiayaan KPR Griya di BSI 

KCP Jember Balung: 

“Jadi dalam pengajuan pembiayaan KPR Griya di BSI Balung itu, 

saya masih melalui tahap pengecekan mbak, katanya sih masih 

dicek kelengkapan data dan juga survei lapangan dan juga sudah 

ada petugas yang melakukan pengecekan tersebut mereka 

bertanya langsung bagaimana apakah saya mempunyai usaha, dan 

tanya-tanya soal penghasilan serta pekerjaan apa yang punya dan 

yang paling penting itu penghasilannya harus lewat transfer karena 

kalo tunai tidak boleh mengajukan pembiayaan KPR Griya 

mbak”.63 

 

Begitupun yang disampaikan oleh ibu Nia selaku nasabah 

pembiayaan KPR Griya di BSI Balung: 

“iya mbak dalam pengajuan KPR itu saya masih melalui proses 

pengecekan meliputi kelengkapan dokumen, mereka juga 

bertanya berapa penghasilan yang saya punya dalam satu bulan 

dan apakah saya mempunyai pekerjaan tetap. Jadi benar-benar 

dicek untuk memastikan kemampuan saya dalam membayar 
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cicilan dan nasabahnya itu harus mempunyai penghasilan tetap 

juga gajinya itu tidak boleh tunai mbak harus lewat transfer 

begitu mbak”.64 

Berdasarkan wawancara diatas diketahui bahwasannya pihak BSI 

Balung melakukan prinsip kehati-hatian terhadap calon anggota dengan 

berbabagai tahapan seperti identifikasi melihat kelengkapan dokumen dan 

memastikan kondisi usaha, besaran penghasilan bulanan, serta status 

pekerjaan nasabah, agar dapat diketahui kemampuan nasabah dalam melunasi 

kewajiban pembayaran pembiayaan secara tepat waktu. 

2. Bagaimana Kendala dan Solusi Dalam Analisis Prinsip Kehati-Hatian 

Pada Proses Akad Murabahah Dalam Pembiayaan KPR Griya Di BSI 

Jember Balung 

Sebalgalimalnal dijelalskaln oleh ibu Khusnul ALmallial selalku pimpinaln 

BSI Jember Ballung: 

“kallalu untuk kendallal  dallalm peneralpaln prinsip kehalti-haltialn palda l 

a lka ld mura lbalh dallalm pembialya laln KPR Griya l itu terlallu lalmal di 

prosesnyal mbalk kalrenal malsih melallui 3 talhalp ya lng halrus dikoreksi 

kemudialn ka lla lu sudalh dalri 3 talhalpaln itu pihalk BSI Ballung lalngsung 

mengaljukaln pembialya laln ke pusa lt daln jugal untuk solusi dallalm 

kendallal ya lng dihaldalpi ya litu kalmi meneralpkaln TOC mbalk untuk 

menalngalni kendallal  tersebut dengaln menggunalkaln 4 lalngkalh yalitu 

mengidentifika lsi kendallal, mensubordir proses lalin, evallualsi 

kendala, dan ulangi proses”.65 

Lebih lalnjut peneliti melalkukaln walwalncalral kepaldal balpa lk ALgung 

Riezall selalku malrketing: 

“begini mbalk untuk kendallalnya l dallalm prinsip kehalti-haltialn paldal  

a lka ld muralbalha lh dallalm pembialya la ln KPR Griya l di BSI Ballung itu 

lalmal dalla lm prosesnya l taldi sudalh salya l sebutkaln kallalu ha lrus melallui 
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3 talhalpaln ya litu bisnis, malnaljemen resikonya l da ln operalsionallnyal, 

untuk melalkukaln pembialya laln KPR Griyal, nalh kallalu sudalh melalui 

dalri 3 talhalp tersebut kemudialn nalnti pihalk BSI Ballung itu 

mengaljukaln pembialya laln KPR Griyal alkald muralbalhalh kepaldal pusalt, 

Ketikal sudalh lengkalp pihalk pusa lt lalngsung menvallidalsi. Untuk 

mengaltalsi kendalla l tersebut kalmi menera lpkaln pendekalta ln TOC 

(Theory of Constralint) dengaln TOC kital dalpalt mengevallualsi 

malsallalh tersebut daln menggunalkaln 4 lalngkalh talhalpaln TOC yalitu 

mengidentifika lsi kendallal, mensubordinalsikaln proses lalin terhaldalp 

kendallal, mengevallualsi kinerjal kenda llal, daln mengulalngi proses 

perbaikan bila diperlukan”.66 

Peneliti jugal  melalkukaln walwalncalra l kepaldal balpalk Erwin Palnji 

selalku genera ll support stalff: 

“untuk kendallalnya l  itu terletalk paldal prosesnya l mbalk, balgi nalsa lbalh 

ya lng mengaljukaln pembialyala ln halrus melallui 3 talhalpaln yalng salnga lt 

di perhaltikaln dallalm prinsip kehalti-haltialn yalitu bisnis, malnaljemen 

resikonya l daln operalsionallnyal daln dalri tigal ta lhalpaln itu nalntinya l a ldal 

setialp oralng yalng menalnga lni daln jikal nalsalbalh sudalh melallui dalri 3 

talhalpaln itu nalsalbalh bisal mengaljukaln pembialya laln KPR Griyal a lkald 

muralbalhalh ke BSI Ballung lallu nalnti pihalk dalri BSI mengaljukaln 

pembialya la ln itu kepaldal pusalt kemudialn dalri pusa lt menvallidalsi a lta ls 

pengaljualn pembia lya laln tersebut. Jaldi proses yalng lalmal itu menjaldi 

kendallal dallalm prinsip kehalti-haltialn pa ldal alkald muralbalhalh dalla lm 

pembialya la ln KPR Griya l itu sendiri mbalk daln TOC itu menjaldi solusi 

kital untuk memeca lhkaln kendallal mengguna lkaln 4 lalngkalh ya litu 

mengidentifika lsi kendallal, mensubordinalsikaln proses lalin terhaldalp 

kendala, mengevaluasi kinerja kendala, dan mengulangi proses”.67 

Da lri walwa lnca lral  daln observalsi dialtals dalpalt disimpulkaln 

balhwalsalnnyal yalng menjaldi kendallal da lla lm prinsip kehalti-haltialn paldal alkald 

muralbalhalh dallalm pembialya laln KPR Griya l itu terletalk paldal proses 

pemeriksala ln ya lng salngalt lalmal ya litu aldal 3 talha lp bisnis, malnaljemen resiko daln 

operalsionallnya l. Paldal talhalp alspek bisnis, balnk melalkukaln alnallisis terhaldalp 

prospek usalhal nalsalbalh, kondisi palsalr, sertal kelalyalka ln secalral umum dalri 
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bisnis ya lng dijallalnka ln. Paldal talhalp a lspek malnaljemen risiko, talhalp ini 

melibaltkaln penilalialn terhaldalp potensi risiko ya lng mungkin terjaldi, balik dalri 

risiko pembialyalaln, risiko hukum, malupun risiko operalsionall lalinnya l. Ta lha lp 

alspek operalsionall, talhalpaln ini mencalkup kelengka lpaln dokumen, proses 

aldministralsi, serta l pemenuhaln ketentualn internall balnk daln regulalsi ya lng 

berlalku. Untuk mengaltalsi kendallal tersebut, BSI Ballung meneralpkaln metode 

TOC (Theory of Constralints) denga ln empat lalngka lh: identifikalsi kendallal, 

subordinalsi proses lalin, evallualsi, daln pengulalngaln proses perbalikaln. 

Adapun pernyataan dari nasabah pembiayaan KPR Griya di BSI 

 

Balung: 

 

“terus terang saya merasa cukup kecewa pada saat pengajuan 

pembiayaan KPR Griya, awalnya saya pikir prosesnya akan berjalan 

cepat sesuai yang dijelaskan di awal. Namun ternyata kenyataannya 

cukup berbeda padahal saya sudah melengkapi dokumen yang 

dibutuhkan dan setiap saya menanyakan perkembangan, jawabannya 

‘masih dalam proses’ atau ‘kami masih menunggu pihak pusat’. 

Tidak ada kepastian waktu yang jelas jadi saya dan keluarga ragu dan 

bingung harus menunggu sampai kapan”.68 

 

Begitupun juga pernyataan dari ibu Nia nasabah pembiayaan KPR 

Griya di BSI KCP Jember Balung: 

“jadi mbak pada saat pengajuan pembiayaan KPR Griya itu awalnya 

saya percaya bahwa prosesnya itu tidak akan lama karena sesuai 

dengan pernyataan diawal bahwasannya proses ini tidak akan 

berjalan lama namun kenyataannya sangat lambat dan juga informasi 

dari pihak BSI Balung sangat minim saya harus aktif bertanya sendiri 

dan setiap saya tanya jawabannya ‘masih menunggu dari pusat’ 

padahal saya mengajukan KPR itu sudah dua minggu dan semua 

berkas sudah saya lengkapi sesuai permintaan, tetapi hingga satu 

bulan pengajuan pembiayaan saya baru diproses, jadi saya cukup 

kecewa dengan prosesnya”.69 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa nasabah 

merasa ragu dan kecewa terhadap pihak Bank karens proses yang sangat lama 

dan kurangnya komunikasi dan kejelasan selama masa menunggu proses 

pencairan. Ketidak pastian pada saat proses pengajuan pembiayaan KPR 

Griya di BSI Balung ini menimbulkan rasa tidak nyaman bagi nasabah 

C. Pembahasan Temuan 

 

Berdalsalrkaln pa ldal fokus malsallalh sertal halsil observa lsi, walwalncalra l daln 

alnallisis daltal ya lng dilalkukaln oleh peneliti, malkal peneliti alkaln membalhals 

temualn-temualn di lalpalnga ln tentalng alnallisis prinsip kehalti-haltialn paldal a lka ld 

muralbalhalh dalla lm pembialya laln KPR Griya l di Balnk Syalrialh Indonesial (BSI) KCP 

Jember Ballung, sebalgali berikut: 

1. Analisis Prinsip kehati-hatian pada akad murabahah dalam proses 

pembiayaan KPR Griya di Bank Syariah Indonesia (BSI) Jember 

Balung. 

Prinsip kehalti-haltialn merupalkaln prinsip ya lng mutlalk diteralpkaln oleh 

setialp balnk, dimalna l balnk dallalm menjallalnkaln usalhalnyal halrus menggunalkaln 

prinsip kehalti-haltialn terutalmal dallalm ha ll pemberialn kredit / pembialyalaln. 

Pihalk dalri BSI Ballung menya lmpalikaln balhwalsa lnnya l da llalm setia lp proses 

pembialyalaln, terutalmal pembialya laln KPR Griyal. 

Menurut Ismail prinsip kehati-hatian sebagai salah satu prinsip dalam 

kegiatan usaha bank di Indonesia wajib diterapkan atau dilaksanakan oleh 

setiap perbankan. Prinsip kehati-hatiana tersebut mengharuskan pihak bank 

untuk selalu waspada dan hati-hati dalam menjalankan usahanya, dan dalam 
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penerapannya prinsip kehati-hatian dapat diterapkan menggunakan prinsip 

5c, prinsip 5p dan prinsip bebas maghrib 

Penelitialn ya lng dilalkukaln M ALnugeralh Puji Salkti menemukaln balhwa l 

dallalm proses pembialyalaln menera lpkaln prinsip kehalti-haltia ln denga ln 

menggunalkaln prinsip 5c ya litu cha lra lcter, ca lpa lcity, calpita ll, collaltera ll daln 

condition hall ini selalrals dengaln temualn penelitialn di Balnk Syalrialh 

Indonesial KCP Jember Ballung ya lng diungkalpkaln oleh Ibu Khusnul ALmallia l 

selalku pimpinaln di BSI KCP Jember Ballung balhwalsalnnyal prinsip kehalti- 

haltialn di BSI Ballung di teralpkaln dengaln menggunalkaln prinsip 5c. berikut 

halsil temualn mengena li prinsip kehaltu-haltialn di BSI KCP Jember Ballung: 

BSI Ballung selallu meneralpkaln prinsip kehalti-haltialn dengaln mengalcu 

paldal prinsip 5c daln 5p. 5c ya litu (cha lra lcter, ca lpa lcity, calpitall, collalterall, da ln 

condition) cha lra lcter malksudnyal ya litu balnk melalkukaln penilalialn kalralkter 

callon nalsalbalh, termalsuk riwalyalt kredit daln integritalsnyal, calpalcity 

malksudnya l kemalmpua ln balya lr na lsalbalh dialnallisis dalri pendalpa ltaln tetalp, 

pengelualraln bulalnaln, daln ralsio cicilaln, calpitall ya litu callon nalsa lbalh dilihalt 

dalri kekualtaln keua lngaln daln alset ya lng dimiliki, collalterall jalminaln berupal 

rumalh ya lng dibialya li alkaln menja ldi algunaln pembialyala ln, condition 

malksudnya l  ya litu kondisi ekonomi ma lkro daln sektor usalha l nalsalbalh turut 

menjaldi pertimbalngaln. 

Penelitialn ya lng dilalkualn oleh Heny Malretal, Halriono da ln Nurul 

susialnti mereka l menemukaln ba lhwalsalnnyal prinsip 5p diteralpka ln dallalm 

proses pembialya laln. Ha ll ini sejallaln dengaln temualn peneliti di BSI KCP 
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Jember Ballung ya lng diungkalpkaln oleh ibu Khusnul ALmallial selalku 

pimpinaln BSI Ballung balhwalsalnnya l Selalin mengguna lkaln prinsip 5c pihalk 

Ba lnk Sya lria lh Indonesial KCP Ballung jugal menggunalkaln prinsip 5p. Berikut 

halsil temualn mengena li prinsip 5p di BSI KCP Jember Ballung: 

Pihalk Ba lnk Syalria lh Indonesial KCP Jember Ballung menggunalkaln 5p 

ya litu (pa lrty, purpose, palyment, profitalbility daln protection) palrty yalitu BSI 

Ballung menggolongka ln callon debiturnya l menjaldi beberalpal golongaln 

waltalk, sifalt-sifalt kepribaldialn daln laltalr belalkalng nalsalbalh secalra l 

menyeluruh, purpose ya litu tujualn pembialya laln halrus jelals daln sesuali prinsip 

syalrialh, palyment ya litu kemalmpualn da ln kesalnggupa ln membalya lr dalpalt 

dialnallisis melallui dokumen pendalpa ltaln, profita lbility malksudnyal BSI 

Jember Ballung melihalt balga limalnal kemalmpualn untuk mendalpalt 

keuntungaln ya lng dicalpali balik da lri debitur daln dalri ba lnk, prote lction 

malksudnya l yalitu perlindunga ln balgi kedual belalh pihalk. 

Prinsip beba ls malghrib ini ya litu beba ls dalri ma lysir, gha lra lr, ribal da ln 

balthil, prinsip ini sesuali denga ln prinsip operalsionall lembalgal keualngaln 

syalrialh. Malghrib malksudnya l pihalk BSI Ba llung tidalk boleh memiliki sifalt 

untung-untungaln sa llalh saltu pihalk, gha lralr disini malksudnyal  a lda lla lh BSI 

Ballung dallalm melalkukaln pembia lya la ln terutalmal pembialya la ln KPR Griya l 

dilalralng untuk melalkukaln penipualn terhaldalp na lsa lbalh, riba l yalitu pihalk BSI 

Ballung tidalk boleh memberikaln bungal terhaldalp nalsalbalh, ba lthil malksudnya l 

ya litu BSI Ballung dallalm melalkukaln pembialyalaln disini tida lk boleh 

menguralngi keuntungaln nalsalbalh. 
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Sedalngkaln sistem pembialya laln KPR Balnk BSI Ballung telalh 

menggunalkaln a lplikalsi wise untuk mendukung proses pengaljualn KPR secalra l 

online. Da ln juga l  aldal 3 alspek ya lng ditekalnkaln dallalm prinsip kehalti-haltialn 

ya litu bisnis, malnaljemen resiko daln operalsionall. ALspek bisnis ya litu 

pembialya la ln KPR halrus memberikaln nilali malnfalalt balik untuk nalsalbalh 

malupun balnk, dengaln tetalp mengedepalnka ln prinsip sya lrialh daln jugal untuk 

alpal bisnis tersebut, malna ljemen resiko malksudnyal BSI Ballung salngalt ketalt 

dallalm melalkukaln penilalialn risiko, balik risiko kredit, resiko opera lsionall, 

malupun risiko hukum. Hall ini dilalkukaln untuk menjalgal kesehaltaln balnk daln 

menghinda lri pembialyalaln bermalsalla lh, opera lsionall malksudnya l yalitu seluruh 

proses daln pencaliraln pembialya laln dilalkukaln secalral sistemaltis daln beralpal 

lalmal walktu ya lng diperlukaln. 

Tabel 4.3 

Prinsip Kehati-Hatian 5c di BSI Jember Balung 
NO PRINSIP 5C PENJELASAN HASIL TEMUAN 

1. Chalralcter Da lla lm hall ini BSI 

Ballung da llalm kegialtaln 

pembialya la ln KPR Griya l 

menilali balgalimalna l 

waltalk nalsalbalh. 

1. Nalsalbalh BSI Ballung 

70% memiliki 

komitmen yalng tinggi 

untuk  melunalsi 

pembialyalaln. 

2. Kooperaltif daln juga l 

mudalh untuk dialjalk 

komunikalsi. 

2. Calpalcity Paldal talhalp ini Balnk 

Syalrialh Indonesial KCP 

Jember Ballung menilali 

balgalimalnal kemalmpualn 

nalsalbalh dallalm ba lya lr. 

1. Nalsalbalh BSI Ballung 

70% ma lmpu dallalm 

melunalsi pembialyalaln 

kalrenal 15% dalri ga lji 

untuk melunalsi 

pembialyalaln. 

2. Hasil    wawancara 

dengan nasabah 

mengatakan 

bahwasannya 
karyawan dengan gaji 
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NO PRINSIP 5C PENJELASAN HASIL TEMUAN 

   tunai tidak dapat 

mengajukan 

pembiayaan KPR 

Griya di BSI Balung. 

3. Calpitall Dallalm hall ini BSI 

Ballung menilali 

kalpalsitals keualngaln 

ya lng dimiliki oleh 

nalsalbalh. 

1. Untuk kekualtaln alset 

ya lng dimiliki nalsalbalh 

BSI Ballung dallalm 

pembialya la ln KPR 

Griya l ya litu alset 

seperti  salwalh  daln 

suralt berhalrgal  jugal 

ga lji / pendalpaltaln. 

4. Collalterall Paldal talhalpa ln ini BSI 

Ballung melihalt jalminaln 

ya lng dimiliki oleh 

callong nalsalbalh. 

1. Jalminaln yalng 

diseralhkaln  oleh 

nalsalbalh ke BSI 

ballung berupal  a lset- 

alset berha lrga l seperti 

salwalh daln suralt-suralt 
berhalrgal. 

5. Condition Dallalm hall ini Balnk 

Syalrialh Indonesial KCP 

Jember Ballung menilali 

balgalimalnal kondisi 

ekonomi. 

1. Kondisi ekonomi 

nalsalbalh BSI Ballung 

balik kalrenal ma lyoritals 

memiliki pendalpaltaln 

tetalp daln juga l 

memiliki pekerjalaln 

tetalp seperti PNS. 

Sumber: diolalh oleh peneliti 2025 

 

Tabel 4.4 

Prinsip Kehati-Hatian 5P di BSI Jember Balung 
NO PRINSIP 5P PENJELASAN HASIL TEMUAN 

1. Palrty Paldal talhalp ini BSI 

Ballung dallalm 

menilali laltalr 

belalkalng  yalng 

dimiliki oleh nalsalbalh 

yalitu termalsuk 

identitals  pribaldi, 

Pendidikaln, pekerjalaln 

altalu jenis usalhal, 

sertal riwalyalt 

pembialyalaln 
sebelumnyal. 

1. Nalsalbalh BSI Ballung 

memiliki laltalr belalkalng 

ya lng balik kalrena l 

malyoritals nalsa lbalh BSI 

Ballung memiliki 

pekerjalaln tetalp seperti 

PNS. 
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NO PRINSIP 5P PENJELASAN HASIL TEMUAN 

2. Purpose Paldal talhalp ini BSI KCP 

Jember Ballung menilali 

tujualn dalri pembialya laln 

daln alpalkalh sesuali 

dengaln keperlualn yalng 

diinginkaln nalsalbalh. 

1. Tujua ln ya lng dilalkukaln 

oleh nalsalbalh BSI 

Ballung ini digunalkaln 

untuk hall ya lng positif. 

2. Sesuali dengaln 

pembialyalaln  yalng 

diinginkaln seperti 

pembialya la ln KPR Griyal. 

3. Palyment Dallalm hall ini pihalk BSI 

Ballung  menilali 

kesalnggupaln nalsalbalh 

dallalm melunalsi 

pembialya la ln KPR Griyal. 

1. Nalsalbalh BSI KCP 

Jember Ballung 70% 

malmpu dallalm melunalsi 

pembialyalaln. 

2. Hasil wawancara 

nasabah mengatakan 

bahwasannya pada saat 

pengajuan pembiayaan 

KPR Griya harus 

mempunyai penghasilan 

tetap dan gajinya tidak 

boleh tunai. 

4. Profitalbility Paldal talhalp ini BSI 

Ballung  menilali 

balgalimalnal kemalmpualn 

untuk  mendalpalt 

keuntungaln. 

1. Balnk Sya lrialh Indonesia l 

KCP Jember Ballung 

memperoleh pendalpa ltaln 

keuntungaln yalng 

diterimal dalri 

pembialya la ln KPR Griya l 

tersebut. 

2. Pihalk nalsalbalh BSI 

Ballung juga l mendalpalt 

keuntungaln altals 

pembialya laln yalng 

dilalkukaln. 

5. Protection Upalyal balgalimalnal 

perlindungaln yalng 

dilalkukaln BSI Ballung 

untuk berjalgal-jalgal  

alpalbilal  nalsalbalh galgall 
ba lya lr. 

1. Pihalk BSI Ballung 

mengalsuralnsikaln 

jalminaln ya lng diberikaln 

oleh nalsalbalh. 

Sumber: diolalh oleh peneliti 2025 
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Tabel 4.5 

Prinsip Kehati-Hatian Bebas Maghrib di BSI Balung 

NO PRINSIP 

BEBAS 
MAGHRIB 

PENJELASAN HASIL TEMUAN 

1. Malysir Malysir ini yalitu unsur 

perjudialn altalu 

berlebihaln dallalm 

tralnsalksi memiliki. 

1. Pihalk BSI Ballung tida lk 

melalkukaln malysir dallalm 

pembialya la ln KPR Griya l 

kalrenal tidalk sesuali dengaln 

prinsip syalrialh. 

2. Kedua pihak terkait ini 

merasakan keuntungan 

dalam transaksinya seperti 

halnya bagi hasil yang 

disepakati oleh kedua 

belah pihak 65% yang 

dipat oleh nasabah dan 

35% didapatkan BSI 

Balung. 

2. Ghalralr Ya litu ketidalkjela lsa ln 

altalu ketidalkpa lstialn 

balnk dallalm melalkukaln 

pembialyalaln 

1. BSI Ballung dalla lm talhalp 

ini tidalk melalkukaln ghalralr 

kalrenal tidalk sesuali dengaln 

prinsip sya lria lh tetalpi 

terkalda lng aldal  keralgualn 

dalri nalsalbalh dallalm 

menunggu proses ALcc 

ketikal mengaljukaln 

pembialyalaln. 

2. Hasi wawancara dengan 

nasabah  mengatakan 

bahwasannya terkaldalng 

aldal keralgualn dallalm 

menunggu proses ALcc 

ketikal  mengaljukaln 

pembialyalaln. 

3. Ribal Ribal disini yalitu 

talmbalhaln bungal ya lng 

dikenalkaln dallalm 

tralnsalksi pembialyalaln 

talnpal aldalnyal imba llaln 

ya lng sepaldaln. 

1. Dallalm hall inil BSI Balung 

meneralpkaln sistem ba lgi 

halsil ya lng sesuali dengaln 

prinsip sya lrialh dan 

disetujui berbagai pihak 

yang terkait yaitu pihak 

nasabah dan pihak bank. 

4. Balthil Malksudnyal yalitu 

menguralngi keuntungaln 

ya lng diperoleh nalsalbalh. 

1. Sifalt balthil ini dalpalt 

merugikaln nalsalbalh jaldi 

BSI Ba llung tidalk 

meneralpkaln sifalt balthil ini 
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NO PRINSIP 

BEBAS 
MAGHRIB 

PENJELASAN HASIL TEMUAN 

   dallalm proses pembialya laln, 

karena dalam pembiayaan 

KPR Griya pihak Bank 

dan pihak Nasabah sama- 

sama memperoleh 

keuntungan yaitu 65% 

nabasah  dan  35%  bank 
untuk keuntungannya. 

Sumber: diolalh oleh peneliti 2025 

 

2. Kendala dan Solusi Dalam Analisis Prinsip Kehati-Hatian pada Akad 

Murabahah Dalam Proses Pembiayaan KPR Griya Di BSI Jember 

Balung. 

Da lla lm meneralpkaln prinsip kehalti-haltialn BSI Ballung tidalk 

sepenuhnyal berja llaln dengaln lalncalr nalmun terdalpalt kendallal dallalm 

meneralpkaln prinsip keha lti-haltialn paldal proses pembialya laln KPR Griya l alkald 

muralbalhalh, pihalk BSI Ballung menyalmpa likaln ba lhwalsalnnya l kendallal uta lma l 

ya lng merekal haldalpi aldallalh lalmalnya l proses alnallisis daln persetujua ln 

pembialya la ln. Piha lk BSI Ba llung menjelalska ln balhwal sebelum sua ltu 

pembialya la ln disetujui, halrus melallui tigal talhalp penilalialn ya litu: alspek bisnis, 

alspek malnaljemen resiko daln alspek opera lsionall. 

Paldal talhalp alspek bisnis, balnk melalkukaln alnallisis terhaldalp prospek 

usa lhal  nalsa lbalh, kondisi pa lsa lr, sertal kelalya lkaln secalral  umum dalri bisnis ya lng 

dijallalnkaln. Paldal talhalp alspek malnaljemen risiko, talhalp ini melibaltkaln 

penilalialn terhalda lp potensi risiko ya lng mungkin terjaldi, balik dalri risiko 

pembialya la ln, risiko hukum, malupun risiko operalsionall lalinnya l. Ta lha lp alspek 
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opera lsionall, talhalpaln ini mencalkup kelengkalpaln dokumen, proses 

aldministralsi, sertal pemenuhaln ketentualn internall balnk daln regulalsi ya lng 

berlalku. 

Pihalk BSI Jember Ballung menya lmpalikaln ba lhwalsalnnyal meskipun 

tigal proses talhalp ini salnga lt penting untuk menjalga l prinsip kehalti-haltia ln, 

nalmun hall ini sering kalli menjaldi halmbaltaln dallalm hall kecepaltaln lalya lnaln. 

lalmalnyal proses dalpalt menyebalbkaln ketidalk salbalraln da lri callon nalsa lbalh, 

terutalmal yalng membutuhkaln pembia lyalaln seca lral cepalt. Nalmun pihalk BSI 

Ballung menegalskaln balhwal prinsip kehalti-haltia ln tetalp menja ldi prioritals 

utalmal gunal menjalgal kuallitals pembialyalaln daln meminimallisir risiko 

pembialya la ln berma lsa lla lh di malsal mendaltalng daln berda lmpalk ya lng cukup 

signifikaln kalrenal BSI Ballung menga llalmi penurunaln kepualsaln nalsalbalh. 

Balnk Sya lrialh Indonesial KCP Jember Ballung meneralpkaln pendekaltaln 

TOC (Theory of constralint) untuk menalngalni kendallal ya lng sedalng diha lpi. 

BSI Ballung mengikuti limal lalngkalh TOC ya litu: ya lng pertalmal yalitu 

identifikalsi (kendallal) constra lint, kedual ya litu, Eksploitalsi (kendallal) 

constralint, ketigal  aldallalh mensubordinalsikaln proses la lin, keempalt dalla lh 

evallualsi (kendallal) constralint, kelimal a lda lla lh ulalngi proses. 

Da lla lm persepektif teori TOC menurut Eli Goldraltt balhwal bisnis malsa l 

kini semalkin bersaling dallalm alspek walktu da ln kuallitals. Perusalhalaln ya lng 

tialk ma lmpu meralih keunggulaln kompetitif dengaln menghalsilkaln produk 

daln lalyalnaln berkuallitals tinngi ya lng lebih efisien sertal mempercepalt 

perputalraln persedialaln alkaln sulit bertalhaln. 
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Penelitialn Shalms-ur Ralhmaln menemukaln balhwal kendallal dallalm 

setialp Perusa lha la ln palsti aldal daln solusi untuk menalngalni kenda lla l tersebut 

dengan menerapkan TOC.70 Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian di 

BSI Jember Ballung seperti ya lng diungka lpkaln oleh ibu Khusnul ALmallial 

selalku pimpinaln di BSI KCP Jember Ballung, berikut halsil temualn mengenali 

solusi terhaldalp kendallal dallalm peneralpaln prinsip prinsip kehalti-haltialn: 

Balnk Sya lrialh Indonesial KCP Jember Ballung meneralpkaln pendekaltaln 

TOC (Theory of constralint) untuk mengatasi kendallal ya lng sedalng dihalpi. 

BSI Ballung mengikuti empatl lalngkalh TOC ya litu: ya lng pertalma l ya litu 

identifikalsi (kendallal) constralint ya litu BSI Ballung menemukaln ba lhwal 

proses verifikalsi berlalpis daln alnallisis risiko malnua ll aldalla lh constra lint utalma l 

ya lng memperlalmbalt sistem, kedual ya litu l alda llalh mensubordinalsikaln proses 

lalin ya litu Balnk Syalrialh Indonesial KCP Ba llung mengalralhkaln unit-unit lalin 

untuk mendukung kecepaltaln proses palda l balgialn constralint (kendallal) seperti 

dengaln mengaltur ulalng komunikalsi internall, ketiga da llalh evallualsi (kendallal) 

constralint BSI Ballung mengembalngka ln sistem digita ll risk alssessment daln 

menalmbalh pelaltiha ln khusus untuk alnallis a lga lr bisal mengalmbil keputusaln 

lebih cepa lt talnpal mengorbalnkaln prinsip kehalti-haltialn, keempat l aldallalh 

ulalngi proses BSI Jember Ballung memalntalu Kemballi untuk 

mengidentifika lsi kendallal balru. 

 

 

 

 

 

70 Shalms-ur Ralhmaln, Teori Kendallal tinjalun filsalfalt daln tujualnnyal alplikalsi, jurnall 

internalsionall malnaljemen operalsi&produksi vol 18 (2016) 
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Tabel 4.6 

Kendala dalam Prinsip Kehati-Hatian 

No KENDALA HASIL TEMUAN 

1. ALspek bisnis 1. Balhwalsalnnyal paldal alspek bisnis BSI Ballung paldal talhalp 

ini balnk melalkukaln alnallisis terhaldalp prospek usalha l 

nalsalbalh (seberalpal  lalmal usalhal tersebut berjallaln), 

kondisi palsalr (balgalimalnal dengaln perminalta laln dipalsalr), 

sertal kelalya lkaln secalral umum dalri bisnis ya lng 

dijallalnkaln. Ta lha lpa ln ini balnk memerlukaln wa lktu 

balnyalk da ln tidalk da lpalt ditentukaln beralpal lalmal walktu 

ya lng diperlukaln sehinggal memperlalmbalt dallalm proses 

pembialya la ln daln memberi ketidalk nyalma lnaln terhaldalp 

nalsalbalh. 

2. Nasabah memiliki keraguan pada saat persetujuan akad 

pembiayaan KPR Griya. Karena waktu yang terlalu 

lama dan tidak ada kepastian tanggal persetujuan 

sehingga, nasabah mengira bahwa pengajuannya 

ditolak. 

2. ALspek 

malnaljemen 

risiko 

1. Paldal talhalp a lspek malnaljemen risiko BSI Ballung 

melibaltka ln penilalialn terhaldalp potensi risiko ya lng 

mungkin terjaldi, balik dalri risiko pembialya laln, risiko 

hukum, malupun risiko operalsionall lalinnya l, sehinngga l 

nalsalbalh tidalk puals denga ln pelalya lnalnnya l kalrenal terlallu 
lalmal. 

3. ALspek 

 

operalsionall 

1. Ta lha lpa ln ini mencalkup kelengkalpa ln dokumen, proses 

aldministralsi, sertal pemenuhaln ketentualn internall balnk 

daln regula lsi ya lng berlalku. 

 

Tabel 4.7 

Solusi Kendala dalam Prinsip Kehati-Hatian 

NO SOLUSI HASIL TEMUAN 

1. Identifikalsi 

(kendallal) 

constralint 

Identifikalsi (kendallal) constra lint ya litu BSI Ballung 

menemukaln balhwal proses verifikalsi berlalpis daln 

alnallisis risiko malnuall aldallalh constra lint utalma l  yalng 
memperlalmbalt sistem. 

2. Eksploitalsi 

(kendallal) 

constralint 

Eksploitalsi (kendallal) constralint ya litu Ba lnk Sya lria lh 

Indonesial KCP Ballung belum menyederha lnalkaln daln 

mengotomaltis beberalpa l talhalp alwall alnallisis, seperti 

pemeriksala ln dokumen lega llitals. 

3. Subordinalsikaln 

proseslalin 

Mensubordinalsikaln proses lalin ya litu Balnk Sya lrialh 

Indonesial KCP Ba llung mengalralhkaln unit-unit lalin 

untuk mendukung kecepaltaln proses paldal  balgialn 
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NO SOLUSI HASIL TEMUAN 

  constralint (kendallal) seperti dengaln mengaltur ulalng 

komunikalsi internall 

4. Evallualsi 

kendallal 

(constralint) 

Evallualsi (kenda llal) constralint BSI Ballung 

mengembalngkaln sistem digitall risk alssessment daln 

menalmbalh pelaltihaln khusus untuk alna llis algalr bisal 

mengalmbil keputusaln lebih cepalt talnpal mengorbalnkaln 

prinsip kehalti-haltialn 

5. Ulalngi proses Ulalngi proses BSI Jember Ballung memalnta lu Kemballi 

untuk mengidentifikalsi kendallal balru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Setelalh memberikaln penga lntalr daln Galmbalraln seca lral terpaldu da ln 

mengalnallisis terhaldalp bebera lpal permalsa llalhaln-permalsa llalhaln ya lng diteliti, 

malkal dalpalt ditalrik Kesimpulaln seba lgali berikut: 

1. Analisis Prinsip Kehati-Hatian Pada Akad Murabahah Dalam 

Pembiayaan Produk KPR Griya di BSI Jember Balung. 

Prinsip kehalti-haltialn paldal a lkald muralbalhalh dallalm pembialya laln 

produk KPR Griya l  di BSI Jember Ballung aldal  daln BSI Ballung berkomitmen 

dallalm menera lpkaln prinsip kehalti-haltialn di setialp kegialtaln pembialya laln 

ya lng dilalkukaln terutalma l paldal pembialyalaln produk KPR Griya l. Komitmen 

tersebut diwujudkaln melallui pendekalta ln peneralpaln prinsip 5c (cha lra lcter, 

ca lpa lcity, calpitall, colla lterall daln condition) sertal 5p (pa lrty, purpose, 

palyment, profitalbility, protalction) selalin 5c daln 5p Balnk Syalrialh Indonesialn 

KCP Jember Ballung juga l meneralpka ln prinsip beba ls ma lghrib (ma lysir, 

gha lra lr, ribal, daln ba lthil) kalrenal prinsip beba ls malghrib ini sesui denga ln 

prinsip syalrialh. Selalin itu untuk meningkaltkaln efisiensi daln tralnspa lralnsi 

dallalm proses pembia lyala ln, BSI Ballung telalh memalnfalaltkaln sistem digitall 

ya litu WISE. Dallalm setialp talhalpaln proses pembialya laln BSI Ballung 

senalntialsal mengutalmalkaln alspek-alspek penting seperti alspek bisnis, 

malnaljemen risiko, da ln a lspek operalsionall. Fokus utalma l ini algalr pembialyalaln 

berjallaln optimall da ln sesuali prinsip sya lrialh. 
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2. Kendala Dalam Prinsip Kehati-Hatian Pada Akad Murabahah Dalam 

Pembiayaan Produk KPR Griya di BSI Jember Balung. 

Da llalm alnallisis prinsip kehalti-haltialn Balnk Syalrialh Indonesial (BSI) 

Ballung menghaldalpi bebera lpal  kendallal ya lng dalpalt mempengalruhi 

efektivitals daln efisiensi proses pembialyalaln. Sa lla lh saltu kendallal uta lmal yalng 

dihaldalpi aldallalh la lmalnyal walktu yalng dibutuhkaln dallalm proses pengeceka ln 

a lta lu alnallisis terhaldalp tiga l alspek utalmal, yalitu alspek bisnis, malnaljemen 

risiko daln alspek operalsionall. Ketigal alspek ini merupalkaln balgialn internall 

dalri proses penilalia ln kelalya lkaln pembialya laln daln salngalt menentuka ln dallalm 

pengalmbilaln keputualsaln oleh pihalk balnk. Balnk Syalrialh Indonesial KCP 

Jember Ba llung meneralpkaln pendekaltaln TOC (Theory of constra lint) untuk 

mengatasi kendallal ya lng sedalng diha lpi dengan menggunakan 4 langkah 

TOC yaitu identifikasi kendala (constraint), subsordinasikan proses lain, 

evaluasi kendala (constraint), dan ulangi proses 

B. Saran 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini penulis memberikaln beberalpal sa lra ln 

sebalgali berikut: 

1. Untuk prinsip keha lti-haltialndi BSI Jember Ballung sudalh di tera lpkaln daln 

menggunalkaln prinsip 5c daln 5p juga l  prinsip bebals malghrib sudalh salngalt 

balik. Nalmun dallalm pembialya laln sehalrusnya l menggunalkaln sistem pelalporaln 

otomaltis bisal mempercepalt proses verifikalsi talnpal menguralngi kuallitals 

pengecekaln. 
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2. Untuk peneliti lalin bisal mengkalji daln meneliti ula lng malsallalh ini, sebalb 

halsil penelitialn ini jaluh dalri kesempurnalaln daln semogal halsil penelitialn ini 

menjaldi alcualn oleh peneliti selalnjutnyal. 
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Lampiran 1 

MATRIK PENELITIAN 

 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

ALnallisis 

Prinsip 

Kehalti- 

Haltialn Paldal 

ALkald 

Muralbalhalh 

Dallalm 

Pembialya laln 

Produk KPR 

Griyal di BSI 

KCP Jember 

Ballung 

1. Prinsip 

Kehalti-Haltialn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembialyalaln 

Muralbalhalh 

3. Prinsip 5c 

1. Character 

2. Capacity 

3. Capital 

4. Collateral 

5. Condition 

4. Prinsip 5p 

1. Party 

2. Purpose 

3. Payment 

4. Profitability 

5. Protection 

5. Prinsip bebas 

maghrib 

1. Maysir 

2. Gharar 

3. Riba 

4. Bathil 

a. Proses pembiayaan 

murabahah 

b. Ketentuan- 

ketentuan 

murabahah 

5. Informan 

6. Pimpinaln BSI 

Ballung 

7. Kalryalwaln 

BSI KCP 

Jember 

Ballung 

8. ALnggotal 

kalryalwaln BSI 

KCP Jember 

Ballung 

9. Nasabah 

Pembiayaan 

KPR Griya di 

BSI Jember 

Balung 

6. Dokumentasi 

1. Penelitialn Kua llitaltif 

dengaln metode Field 

Resech (lalpalngaln) 

2. Loka lsi Penelitialn di 

BSI KCP Jember 

Ballung 

3. Metode pengumpulaln 

daltal: 

a. Observalsi 

b. Walwalnca lral  

c. Dokumendaltsi 

4. Kealbsalhaln Daltal 

menggunalkaln 

trialngulalsi sumber. 

1) Balgalimalnal prinsip 

kehalti-haltialn paldal  

alkald  muralbalhalh 

dallalm  proses 

pembialya la ln KPR 

Griyal di BSI 

Jember Ballung? 

2) Balgalimalnal kenda lla l 

daln solusi paldal  

alkald  muralbalhalh 

dallalm  proses 

pembialya la ln KPR 

Griyal di BSI 

Jember Ballung? 
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Devita Izzatun Faizah 

 

 

Lampiran 2 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Devita Izzatun Faizah 

NIM 211105010004 

Program Studi : Perbankan Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institusi : Universitas Islam Negri Kiai Achmad Siddiq Jember 

 

 

Menyatakan dengan ini sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian yang 

berjudul “Analisis Prinsip Kehati-Hatian Pada Akad Murabahah Dalam Proses 

Pembiayaan Produk KPR BSI Griya di BSI KCP Jember Balung” tidak terdapat 

unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan 

atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah dan 

disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar Pustaka. 

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat 

unsur-unsur penjiplakan ada nada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk 

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa 

paksaan dari siapapun. 

 

Jember, 26 Mei 2025 

Saya yang menyatakan 
 

NIM. 211105010004 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Balgalimalnal  struktur orga lnisalsi Balnk Syalrialh Indonesial  KCP Jember 

Ballung? 

2. Beralpal jumlalh kalrya lwaln di BSI KCP Jember Ballung? 

 

3. Balgalimalnal prinsip kehalti-haltialn di BSI KCP Jember Ballung? 

 

4. Nasabah dalam pembiayaan KPR Griya lebih banyak menggunakan akad 

murabahah atau musyarakah? 

5. Balgalimalnal peneralpaln prinsip kehalti-haltialn dallalm a lka ld muralba lhalh pa ldal 

proses pembialya laln Griya l di BSI KCP Jember Ballung? 

6. Beralpal jumlalh pembialyalaln muralbalhalh di BSI KCP Jember Ballung? 

 

7. Balgalimalnal mekalnisme a llur dalla lm proses pembialya laln KPR Griya l di BSI 

KCP Jember Ballung? 

8. Balgalimalnal  kendallal  dallalm meneralpkaln prinsip kehalti-haltialn di BSI 

Ballung? 

9. Solusi alpal ya lng diteralpkaln da llalm mengaltalsi kendallal ya lng dihaldalpi dallalm 

peneralpaln prinsip kehalti-haltialn? 

10. Balgalimalnal lalngkalh dallalm menga ltalsi kendallalnyal? 

 

11. Apakah Bapak / Ibu merupakan nasabah pembiayaan KPR Griya di BSI 

Balung? 

12. Apa saja persyaratan yang dibutuhkan BSI Balung pada saat pengajuan 

pembiayaan KPR Griya? 
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PR 

 

 

13. Bagaimana pengalaman Bapak / Ibu pada saat pengajuan pembiayaan K 

Griya di BSI Balung? 

14. Apakah pihak BSI Balung memberikan informasi atau penjelasan selama 

masa menunggu proses pembiayaan KPR? 

15. Apakah pelayanan BSI KCP Jember Balung sangat memuaskan? 
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Lampiran 4 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 5 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 6 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 
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Dokumentasi dengan marketing di BSI KCP Jember Balung (bapak Agung Riezal) 

 

 

 

 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi dengan pimpinan BSI KCP Jember Balung (ibu Khusnul Amalia) 



111 

Dokumentasi dengan Nasabah Pembiayaan KPR Griya di BSI Balung (Ibu Nia) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Dokumentasi dengan operation staff BSI KCP Jember Balung (Ibu Faizah) 

BIODATA PENULIS 
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Lampiran 8 

SURAT KETERANGAN SCREENING TURNITIN 
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Lampiran 9 

SURAT KETERANGAN SELESAI BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 10 

SURAT KETERANGAN NASKAH SKRIPSI 
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Lampiran 11 

BIODATA PENULIS 
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